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PEDOMAN TRANSLITERASI

A.Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan
ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan
0543. B/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.
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B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sla S Es (Titik di atas)
z Jim J Je

€ H{a H Ha (Titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zlal Z| Zet (Titik di atas)
b Ra R Er

) Zai Z Zet

O Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
U2 S{ad S{ Es (Titik di Bawah)
o= D}ad D{ De (Titik di Bawah)
b T{a T{ Te (Titik di Bawah)
L Z}a V4| Zet (Titik di Bawah)
& ‘Ain A 9 Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge

s Fa F =

A Qof Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

¢/l Hamzah | ... g Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).




C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalm bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”. Kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong

& A A Ay

I I Aw

U U Ba’
Vokal (a) panjang = A Misalnya Ja Menjadi Qala
Vokal (i) panjang = I Misalnya Jé Menjadi Qila
Vokal (u) panjang = U Misalnya s Menjadi Duna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

-

Diftong (aw) = Misalnya JsA Menjadi Qawlun

Diftong (ay) = Misalnya o Menjadi Khayrun

D. Ta’ marbuthah
Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marburah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.3l 4. )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
lll sy menjadi fi rakmatillah.
. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......
2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan......
3. Billah ‘azza wa jalla
. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan system transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan system transliterasi. Perhatikan contoh
berikut:
“.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui
pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun....”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
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yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus
berasal dari bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Salat”.
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ABSTRAK

Tulisan ini mencoba untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang makna kata wasat
dan derivasinya di dalam Al-Qur’an, yang sangat erat kaitannya dengan salah satu
topik yang krusial dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat guna menciptakan
keseimbangan dalam kerukunan dan toleransi baik dalam tingkat lokal, nasional
maupun internasional, yakni moderasi. Adapun untuk bisa mendapatkan suatu
konsep moderat, maka tulisan ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah
beriku ini: apa makna dasar dan makna relasional kata wasay, bagaimana makna
historis dari kata wasay, serta bagaimana weltanschauung kata wasas dalam Al-
Qur’an.

Tulisan ini merupakan kajian kepustakaan, dengan teknik pengumpulan data jenis
dokumentasi yang merujuk pada data primer seperti Al-Qur’an, tarjemahan dan
tafsirannya, serta kamus-kamus untuk mencari kata dan makna dari kata wasat
dan derivasinya. Adapun kerangka teori yang penulis gunakan ialah analisis
semantik yang diusung oleh Toshihiko lzutsu, teori ini memetakan kerangkanya
ke dalam tiga aspek: (1) makna dasar dan makna relasional; (2) makna sinkronik
dan diakronik; (3) weltanschauung atau pandangan dunia (Worldview) terhadap
suatu kata.

Adapun makna dasar dari kata k-0~ ini adalah tengah. Sedangkan makna
relasionalnya ditinjau dari analisis sintagmatik bermakna adil dan pilihan, paling
utama, terbaik dan dominan, orang yang terbaik dan paling adil, serta bermakna
tengah-tengah. Dan jika ditinjau dari analisis paradigmatiknya bermakna sama
dengan kata Janibun dan Qalbun, dan berlawanan makna dengan kata saddun,
Syafa, Tarafun dan Agrafun, ‘Azimun, serta kata Karimun. Adapun makna historis
terbagi kedalam tiga periode. Pada periode pra Qur’anic, kata wasat bermakna
tengah, yang mengidentifikasi suatu posisi atau tempat. Pada periode Qur’anic
kata wasat juga bermakna tengah namun tidak hanya mengidentifikasi suatu posisi
atau tempat lagi. Sedangkan pada periode pasca Qur anic, kata wasat mengalami
perkembangan makna sesuai konteks situasi dan kondisi pada saat itu, namun
perbedaan dengan masa sebelumnya tidak terlalu signifikan. Tulisan ini merujuk
pada kesimpulan bahwa Weltanschauung atau pandangan dunia (worldview) kata
wasat yaitu sesuatu yang berada ditengah-tengah dan selalu bersifat positif, karena
di dalamnya tidak ada kecondongan terhadap suatu sudut (kutub) yang
mengakibatkan terjadinya suatu kepincangan dan hilangnya keseimbangan dan
keadilan.
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ABSRACT

This study aims to examine more deeply the meaning of the word wasar and its
derivations in the Al-Qur'an. This discussion is one of the crucial topics and is
urgently needed by the community in order to create a balance in harmony and
tolerance, both at the local, national and international levels, namely moderation.
As for being able to get a moderate concept, this paper is focused on answering
the following problem formulations: what is the basic meaning and relational
meaning of the word wasar? What is the historical meaning of the word wasas?
And how is the word weltanschauung wasat in the Al-Qur'an.

This study is a literature review with data collection techniques. Beside, the type
of documentation refers to primary data such as the Al-Qur’an, its translation and
interpretation, and dictionaries to search for words and meanings of the word
wasay and its derivation. The theoretical framework that the writer uses is the
semantic analysis proposed by Toshihiko lzutsu. This theory maps the framework
into three aspects; (1) basic meaning and relational meaning; (2) synchronic and
diachronic meaning; (3) weltanschauung or worldview of a world.

The basic meaning of the word b-_+-5 is middle. Meanwhile, the relational
meaning in terms of syntagmatic analysis is fair and choice, the foremost, the best
and the dominant, the best and the fairest person, and meaning in the middle. If it
Is viewed from the paradigmatic analysis, the meaning is the same as the words
Janibun and Qalbun. The word contradicts the meaning of the words haddun,
Syafa, Tarafun and Agrafun, 'Azimun, and the word Karimun. The historical
meaning is divided into three periods. In the pre-Quranic period, the word wasa
means middle, which identified a position or place. In the Qur'anic period, the
word wasay also means middle but did not only identify a position or a place
anymore. Whereas, in the post-Quranic period, the word wasaz experienced a
development in meaning according to the context of the situation at that time, but
the difference from the previous period was not too significant. This paper refers
to the conclusion that Weltanschauung or the word wasat worldview is something
that is in the middle and is always positive because in it, there is no inclination
towards an angle (pole) which results in an imbalance and loss of balance and
justice.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu topik krusial dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
khususnya bangsa Indonesia yakni Moderasi beragama. Ada tiga alasan
utama yang dipaparkan oleh pihak Kemetrian Agama Republik Indonesia
(RI) dalam menanggapi pentingnya moderasi beragama;
pertama, guna menjaga harga diri dan derajat manusia sebagai salah satu
makhluk ciptaan Tuhan; kedua, untuk membentengi peradaban manusia dari
kemusnahan akibat adanya konflik yang dilatar-belakangi oleh agama; ketiga,
dalam konteks kenegaraan, Indonesia membutuhkan moderasi beragama
sebagai salah satu strategi kebudayaan dalam menjaga dan memelihara
keindonesiaan. Pilihan dalam bersikap moderat dengan menentang adanya
liberalisme dan ekstremisme dalam konteks keagamaan merupakan salah satu
trik atau siasat untuk menciptakan kerukunan dan toleransi, baik dalam
tingkat lokal, nasional, maupun global. Hal ini juga bertujuan guna
terciptanya perdamaian dan terpeliharanya peradaban. 2

Begitu juga di dalam agama Islam, pada dasarnya moderasi atau sikap
moderat telah lama diperkenalkan dan ditegakkan di dalam dunia lingkup
keislaman. Al-Qur’an telah menyinggung terma mengenai moderasi, seperti

yang telah termazkur di dalam kitab suci Al-Qur’an yakni QS. Al-Bagarah

1 Kementrian Agama RI, Moderasi beragama, (Jakarta Pusat : Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019), 8-10.
2 Kementrian Agama RI, Moderasi beragama, 18.



ayat 1433 Ayat ini menjadi landasan dari pemahaman moderasi atau yang
lebih dikenal dengan istilah wasaran,* dan juga dari ayat inilah kemudian
muncul berbagai perspektif dan konsep moderasi Islam diberbagai sudut
kehidupan yang bertujuan untuk menegakkan Islam yang moderat, yang
terhindar dari segala bentuk ekstremisme dan liberalisme dalam beragama.
Moderasi Islam atau wasatiyah ini menjadi menarik untuk dikaji lebih
dalam lagi setelah munculnya berbagai pemikiran dan pergerakan yang
muncul dengan mengatasnamakan Islam. Adapun salah satu penyebab
terjadinya hal ini tidak lain dikarenakan adanya perbedaan pemahaman di
kalangan umat Islam, yang pada mulanya berangkat dari pemahaman makna.
Oleh sebab itu, dapat diasumsikan bahwa pamahaman awal seseorang
terhadap makna suatu kata menentukan kelanjutan akan pemahamannya.
Begitu juga kaitannya dengan moderasi, banyak dari kalangan ahli yang
mencoba untuk menguak konsep moderasi dari Al-Qur’an. Hal ini tentu juga
tidak menutup kemungkinan akan adanya perbedaan pemahaman atas kata
wasarsa, yang pada mulanya tentu juga berangkat dari pemahaman makna kata

wasasa.

3 Teks al-Qur’an :
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mukammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbAlik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecu4/r bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha

Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.”
4 Nashrul Hidayat, Tesis “ Konsep Wasatiyah Dalam Tafsir Al-Misbah”, 2016.



Pada dasarnya, proses pemahaman makna sebuah kata sangat erat
kaitannya dengan studi bahasa atau yang lebih dikenal dengan studi
linguistik. Adapun salah satu bagian dari studi linguistik yang memfokuskan
pembelajaran terhadap makna sebuah kata adalah semantik. Teori semantik
merupakan bagian dari ilmu linguistik yang secara spesifik membahas makna
yang lebih luas dari sebuah kata. Dilihat dari struktur keilmuan modern,
semantik dapat menjadi subdisiplin linguistik yang otonom, hal ini
dikarenakan posisi semantik yang secara otonom terdiri dari barbagai macam
teoritis, kerangka paradigmatik, dan metodologis sehingga dapat
dipergunakan secara mandiri dan terpisah dari disiplin ilmu linguistik lainnya.
Kendati demikian, secara fungsional, semantik masih tetap memiliki
keterkaitan dengan disiplin ilmu bahasa dalam teori, metodologi, dan
paradigmatik.®

Salah satu aliran semantik yang sangat diminati di kalangan para ahli
tafsir, khususnya di era kontemporer ini ialah metode semantik al-Qur’an
yang diusung oleh salah seorang bapak semantik yakni Toshihiko lzutsu. la
adalah salah satu tokoh cendikiawan non-muslim yang ikut berkontribusi di
dalam khazanah keilmuan Al-Qur’an. lzutsu beranggapan bahwa semantik
ialah penelitian yang berfokus pada analitis istilah-istilah atau suatu kata
kunci bahasa yang mengarahkan kepada perspektif dunia masyarakat yang
mengaplikasikan bahasa itu sendiri (weltanschauung), yang tidak berfungsi

menjadi perantara untuk berfikir dan berbicara saja, akan tetapi hal yang lebih

> Yayan Rahmatikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsi Al-Qur’an Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209.



urgen ialah pengonsepan dan interpretasi dunia yang melingkupi suatu kata
kunci tersebut.® Oleh karena itu, Toshihiko Izutsu juga beranggapan bahwa
semantik al-Qur’an sangat perlu untuk dianalisis dengan menggunakan
weltanschauung al-Qur’an atau interpretasi dunia Qur’ani, yakni sebuah visi
yang berasal dari Qur’an tentang alam semesta.’

Kata wasas merupakan suatu kunci kata penting yang termaktub di
dalam Kkitab suci al-Qur’an yang mempunyai korelasi dengan moderasi.
Menurut As-Salaby Kata wasay disebutkan sebanyak lima kali dan termuat di
dalam empat Surah dalam Al-Qur’an.® Sebagaimana yang telah dipaparkan
sebelumnya, bahwa Q.S Al-Bagarah ayat 143 merupakan landasan utama dari
pemahaman moderasi atau paham wasasiyah.® Di dalam ayat inilah
ditemukan kata wasas yang disandingkan dengan kata ummah, yang pada
akhirnya dari kata kunci ini terlahir berbagai ragam pemahaman dan kosep
mengenai moderasi.

Dari Q.S Al-Bagarah ayat 143 di atas, juga tampak bahwa Al-Qur’an
telah mengoptimalkan kaum muslim sebagai ummatan wasazsan. Tidak sedikit
dari para pakar ilmu yang memahami ummatan wasaran sebagai umat
moderat (umat yang ditengah), umat pilihan, dan umat yang adil.}° Dengan
demikian, telah menjadi perkara yang lazim jikalau kata wasa ini menjadi

familiar dan populer di banyak kalangan khususnya kalangan cendikiawan

® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 1997), 3.

" 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 3.

8 Al Muhammad As-Salaby, Al-Wasatiyah FT Al-Qur’an Al-Karim, 16

® Nashrul Hidayat, “ Konsep Wasatiyah Dalam Tafsir Al-Misbah”, 2016.

10 Abdur Rouf, “Ummatan Wasaran Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Dan
Relevansinya Dengan Nilai-nilai Pancasila”, Jurnal Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadits, Vol.
20, No. 2 (Juli 2019).



muslim, terlebih ketika membahas mengenai moderasi, maka pada akhirnya
akan bermuara pada satu kata kunci ini yakni wasaz.

Hal ini juga ditunjukkan dengan adanya beberapa kajian penting yang
dilakukan oleh beberapa ahli. Dalam hal ini, kaitannya dengan tema Islam
moderasi atau wasariyah dapat dipetakan menjadi tiga kecenderungan:
pertama, kajian yang menganalisis makna wasat, baik secara tekstual maupun
kontekstual.** Kedua, kajian yang fokus pada pemaparan konsep wasatiyah
yang ditawarkan oleh tokoh-tokoh tafsir.> Kedua kecenderungan ini
bertujuan agar dapat memberikan pemahaman akan makna wasay baik secara
tekstual, kontekstual, maupun konseptual. Ketiga, kajian yang menganalisis
konsep wasariyah yang telah diterapkan dalam suatu lembaga dan lingkungan

tertentu.13

1 Muhammad Bakir Yaakub dan Khatijah Othman, “A Textual Analysis For The Term
“Wasatiyah” (Islamic Moderation) In Selected Qur’anic Verses and Prophetic Tradition”, Journal
of Education and Social Science Vol. 5 (Oktober, 2016): 61-68; Md Ashmad bin Ahmad,
“Moderation in Islam: A Conceptual Analysis of Wasatiyyah”, IKIM Journal of Islam and the
Contemporary World, no. 4 (2011): 29-46.

2 Makmum, “Konsep Ummatan Wasatan Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab”, (2016); Khairum Muhammad Arif, “Moderasi Islam (Wasatiyah Islam)
Perspektif Al-Qur’an, As-Sunnah, serta Pandangan Para Ulama dan Fuqaha”, (2020); Mazlan
Ibrahim dkk, “Wasatiyyah Discourse according to Muslim Scholars in Malaysia”, Advancein
Natural and Applied Science, no. 7(1) (2013): 6-14; Norsaleha Mohd Salleh dkk, “Wasatiyyah
Discourse by the Perspective of Indonesian Muslim Scholars”, Mediterranean Journal of Social
Science, Vol. 6 No. 5 SI (2015): 480-487; M. Hedayatul Islam dkk, “Moderation (Wasatiyah)
Paradigmin the Malay World: Thoughts of M. Kamal Hassan”, Archives of Business Research,
Vol. 7, No. 11 (2019): 130-141; Tumin, Firman Mansir, dan hAlim Purnomo, “The Concept of
Wasatiyyah in The Views of al-Zamakhshari and Fakhr al-Din al-Razi”, 1JPI, Vol. 5, No. 1
(2020): 51-61; Muhammad Haniff Hassan, “Wasatiyyah as Explained by Prof. Muhammad Kamal
Hassan: Justice, Excellence and Balance”, Counter Terrorist Tren and Analyses, Vol. 6, No.
2(2014): 24-30.

13 Khadijah Mohd KhambAli dkk, “al-Wasatiyyah in the practice of religious tolerance among the
families of new Muslims in sustaining a well-being society”, Humanomics, Vol. 33, No. 2(2017):
211-220; Ahmad Munir dan Agus Romdlon Saputra, “Implementasi Konsep Islam Wasatiyyah:
Studi Kasus MUI Eks. Karesidenan Madiun”, Jurnal Penelitian Islam, Vol. 13, No. 1 (2019): 67-
88; Lily Suzana Shamsu, “History of Development on Muslim Womens Education Empowerment
Through Wasatiyah Conceptln Brunei Darussalam”, Jurnar Pendidikan Islam, Vol. 4, No.2
(2018): 1-10; Roslily Ramlee, Sharifah Raihan Syed Mohd Zain, dan Wan Rohaida Wan Husain,



Dari beberapa kajian yang ada, persoalan bagaimana makna wasat
dipahami di kalangan banyak orang dari masa sebelum al-Qur’an diturunkan
hingga saat ini masih belum mendapatkan perhatian lebih dari para ahli.
Padahal, jika diamati dengan lebih seksama, hal ini merupakan salah satu
faktor pendukung guna mencapai pemahaman akan makna wasa; secara
komprehensif.

Dari masalah-masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih jauh lagi perihal “Konsep Moderat Dalam Al-
Qur’an: Tinjauan Semantik Toshihiko lzutsu atas Kata Wasar dan
Derivasinya”. Menimbang pentingnya makna dan pemaknaan suatu kata
yang termuat di dalam Al-Qur’an agar pesan yang tersirat di dalamnya dapat
tersampaikan dengan baik.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan polemik di atas, maka batasan pembahasan yang ingin
penulis jawab dalam kajian ini yakni sebagai berikut:

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata wasar di dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata wasat di dalam Al-

Qur’an?

“Are Muslim Practising Moderation in Their Financial Decisions?”, Asian Academy of
Management journal, Vol. 24 (2019): 157-170; Mohd Shukri Hanapi, “The Wasatiyyah
(Moderation) Concept in Islamic Epistemology: A Case Study of its Implementation in Malaysia”,
International Journal of Humanities and Social Science, Vol. 4, No. 9(1)(2014): 51-62; Sulaiman
Dorloh dan Kamarussalam bin Yusuf, “Wasatiyyah and Islamic Values in Reinforcing Malay
Muslim Ethnic Relations: A Case Study of Thai Wasatiyyah Institute for Peace and Development
in Thailand”, International Journal of Nusantara Islam, Vol. 3, No. 2 (2015): 61-68; Mohd Izzat
Amsyar Mohd Arif, Ruzian Mrkom, dan Mohd Arif Ismail, “Wasatiyyah Values Appreciation in
the Syariah Governance as Consume Understanding Education Mechanisme towards Islamic
Banking System”, International Journal of Education Best Pracrices, Vol. 1, No. 1 (2017): 109-
120; Spahic Omar, “Al-Wasatiyyah and Some of its Implications for Islamic Built Environment”,
Pertanika J. Soc. Sci. & Hum. 23 (4) (2015): 995-1014.



3. Bagaimana weltanschauung kata wasat dalam Al-Qur’an?
Tujuan Penelitian
Dengan batasan pembahasan yang telah dituliskan sebelumnya, berikut
ini ialah beberapa tujuan yang akan menjadi jawaban dari polemik di atas:
1. Untuk mengetahui makna kata wasar dan derivasinya, baik dari makna
dasar maupun makna relasionalnya.
2. Untuk mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata Wasar sejak masa
pra Qur anic, Qur anic, dan pasca Qur anic.
3. Untuk mengetahui weltanschauung kata wasa dalam Al-Qur’an.
Manfaat Penelitian
Berpijak dari analisis ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat
baik berupa manfaat toritis ataupun praktis.
1. Secara Teoritis
Konklusi dari kajian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
pandangan tentang bagaimana konsep struktur pengaplikasian semantik
Al-Qur’an yang diusung oleh pakar semantik Toshihiko lzutsu, serta
wawasan akan weltanschauung kata wasar yang termazkur di dalam kitab
suci Al-Qur’an. Selain itu, analisis ini juga diinginkan agar dapat
meningkatkan pembendaharaan ilmu, lebih spesifik di ruang lingkup
interpretasi dan Al-Qur’an, serta dapat menjadi tambahan pengetahuan
akan pentingnya makna dan pemaknaan suatu kata yang terdapat di
dalam Al-Qur’an, guna pesan yang terdapat didalamnya dapat

tersampaikan dengan baik.



2. Secara Praktis
Selain secara teoritis, konklusi dari kajian ini diinginkan agar dapat
berlaku sebagai salah satu bentuk kontribusi dalam penegakan Islam
yang moderat, yakni dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai makna kata wasar secara komprehensif.
E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisikan data-data penelitian yang telah dikaji
olenh para ahli sebelumnya, dan tentunya berhubungan dengan sebuah
penelitian yang sedang atau akan dilakukan. Penelitian terdahulu berfungsi
sebagai pendukung dan penguat dalam penelitian, guna terhindar dari hal-hal
yang bersifat repetisi dan duplikasi.

Pada dasarnya, kajian ini bukanlah suatu kajian yang bersifat baru.
Mengingat bagaimana pentingnya moderasi di dalam kehidupan
bermasyarakat, maka sudah selayaknya kajian dengan tema ini telah banyak
dilakukan oleh para ahli, baik yang tertuang dalam buku-buku ilmiah, jurnal,
artikel, skripsi, tesis, desertasi maupun dalam sebuah penelitian. Dari
beberapa kajian yang penulis temukan dan memiliki korelasi dengan
penelitian ini, hampir tidak ada satupun pembahasan yang keluar dari dua
fokus utama; pertama, pemaparan perihal pandangan seorang tokoh tafsir
terhadap konsep wasariyah, di antaranya Tesis yang dilakukan oleh
Makmum, kajian ini berangkat dari adanya sikap ekstremisme, intoleran,
radikalisme, eksklusifme, ketidakadilan, dan tidak adanya sikap moderat

(pertengahan), sikap materialistis, atau sikap yang hanya mementingkan



kehidupan akhirat saja. Dari hal ini kemudian lahirlah asumsi bahwa umat
Islam belum sepenuhnya mengerti konsep ummatan wasazan yang diajarkan
oleh Islam. Makmun beranggapan bahwa kajian ini akan mejadi semakin
menarik jika pembahan konsep ummatan wasaran dianalisis dari perspektif
salah satu pakar dalam bidang tafsir, yaitu M. Quraish Shihab. Oleh sebab itu,
kajian ini kemudian menjelaskan tentang konsep ummatan wasatan
berdasarkan perspektif M. Quraish Shihab, Makmum juga menyertakan
pendapat-pendapat Quraish Shihab tentang konsep ummatan wasasan yang
terdapat dalam Tafsir Al-misbah, dengan menggunakan metode analisis
deskriptif.14

Kajian yang dilakukan secara kolektif oleh Afrizal dan Mukhlis,
berusaha memaparkan sudut pandang ahli tafsir mengenai konsep wasatiyah,
kajian yang bersifat komparasi ini berangkat dari keinginan guna menelusuri
perkara penting yang dapat menangani maraknya misunderstanding
(kesalahpahaman) dan sikap diskriminatif yang mengakibatkan turunnya
pemahaman kaum muslim tentang makna wasatiyah. Guna menemukan titik
point tersebut, Afrizal dan Mukhlis menguraikan perbedaan konsep
wasariyah yang terdapat dalam Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir dan Aisar Al-
tafasir dan juga mengungkapkan kekurangan dari keduanya.'®

Kajian yang dilakukan oleh Khairan Muhammad Arif. Kajian yang

menitikberatkan upaya dalam menyampaikan perspektif dan persepsi orisinal

14 Makmum, “Konsep Ummatan Wasatan Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab)”, (2016).

15 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, “Konsep Wasatiyah Dalam Al-Qur’an : (Studi Komparatif
Antara Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Dan Aisar Al-Tafasir), Article of An-Nur, Vol. 4 No. 2,
2015.



perihal ajaran ideologi moderat dalam Islam ini yang berangkat dari
kegelisahan penulis akan kondisi orang-orang Islam yang seringkali menjadi
objek tersangka pada setiap kejadian yang mengandung kekerasan, yang pada
hakikatnya peristiwa ini disebabkan oleh seorang muslim yang tidak mengerti
dan tidak paham akan ajaran-ajaran Islam secara penuh. Kajian yang
bertujuan agar bisa menjawab keraguan sebagian umat Islam terhadap konsep
moderasi yang diamanatkan Al-Qur’an ini dilakukan dengan memakai
metode library research dan analisis literasi berbasis Islam, baik yang klasik
ataupun modern seperti ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits-hadits Nabi, dan literasi-
literasi klasik ataupun modern dari pakar ilmu agama yang berkompeten pada
bidangnya.*®

Tesis yang dilakukan oleh Nasrul Hidayat, yang menjelaskan tentang
sudut pandang salah seorang tokoh mufassir kontemporer yaitu Syaykh Asy-
Sya‘rawi tentang wasasiyah dan kalimat selainnya yang bermakna sama
dengan wasariyah yang terdapat di dalam karya tafsirnya dengan
menggunakan metode kualitatif dengan content analysis atau analisis isi.
Kajian ini berangkat dari anggapan penulis yang melihat perlu adanya atau
penting adanya konsep wasariyah dalam Islam, yang dapat menengahi dua
kubu yang marak di tengah umat Islam, yaitu antara kubu over-rasional dan

kubu over-tekstualis.’

16 Khairum Muhammad Arif, “Moderasi Islam (Wasatiyah Islam) Perspektif Al-Qur’an, As-
Sunnah, serta Pandangan Para Ulama dan Fugaha”, (2020).

17 Nasrul Hidayat, “Konsep Wasatiyah Dalam Tafsir Al-Sya’rawi”, Thesis of Islamic Theology,
(2016).
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Kedua, Analisa aspek bahasa dari satu kunci kata yang termazkur di
dalam kitab suci Al-Qur’an baik dari makna dasar dan makna relasionalnya,
makna sinkronik dan diakronik, serta weltanschauung kata yang sedang
dianalisa dengan menggunakan metode semantik versi Tosihiko lzutsu,
seperti kajian terhadap kata wali dan Aul/iya’ yang dilakukan secara kolektif
olen Ismatilah, Ahmad Fagih Hasyim, dan M. Maimun. Kajian ini
menggunakan metode keputakaan (library research).'8

Kajian kata lkhlas yang dilakukan oleh Muflihun Hidayatullah. Kajian
ini berangkat dari adanya keinginan penulis guna menganggapi relevansi
penerapan kata ikhlas yang dikorelasikan atas suatu musibah. Kajian yang
dilakukan Muflihun Hidayatullah ini berasas pada metode analisis deskriptif,
yakni penguraian refrensi dan data yang telah dikumpulkan dan
merekonstruksinya dengan pemetaan data yang telah diperoleh.*® Juga kajian
atas term Mawt yang dilakukan oleh Atika Heny Artanty.?

Dari data penelitian terdahulu yang sudah dideskripsikan sebelumnya,
maka dapat dikonklusikan bahwa belum ada satu pun literatur yang secara
khusus mengkaji lebih dalam makna dari kata wasaz dan derivasinya yang
salah satunya termaktub dalam Q.S Al-Bagarah ayat 143 baik dari makna
dasar dan makna relasionalnya, makna sinkronik dan diakroniknya, serta

weltanschauung kata tersebut dengan menggunakan metode semantik versi

18 Ismatillah, Ahmad Faqih Hasyim, M. Maimun, “Makna Wali dan Auliya’ Dalam Al-Qur’an
(Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik Tosihiko Izutsu), Article of Diya al-Afkar Vol. 4, No.
02, 2016.

9 Muflihun Hidayatullah, “Ikhlas Dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik Tosihiko Izutsu”, (2018).
20 Atika Heny Artanty, “Maut Dalam Al-Qur’an (Perspektif Semantik Tosihiko Izutsu)”, (2016).

11



Tosihiko lzutsu. Padahal, jika dipikirkan lebih dalam lagi, makna dan
pemaknaan suatu kata yang terdapat di dalam Al-Qur’an merupakan hal yang
urgen dan sangat memerlukan perhatian yang lebih, agar pesan yang terdapat
didalam Al-Qur’an dapat tersampaikan dengan baik.

Metode Penelitian

Kajian ini bersifat kualitatif, dan berjenis library research (penelitian
kepustakaan), oleh karena itu fokus kajian ini berasas pada bahan yang
bersumber dari pelbagai macam refrensi dan memiliki korelasi dengan tema
pada kajian ini, baik berupa kitab-kitab, artikel, jurnal, skripsi, tesis, dan lain
sebagainya.

Adapun pengumpulan data yang diaplikasikan pada kajian ini yakni
teknik dokumentasi. Terkait sumber data, penulis membagi kedalam dua
aspek; pertama, sumber data primer. Adapaun data primer yang dipakai di
dalam analisis ini berasas pada Al-Qur’an baik Al-Qur’an itu sendiri,
tarjemahan, maupun tafsirannya, kamus untuk mencari kata wasa; dan
derivasinya yang terdapat didalam Al-Qur’an, seperti al-Mu jam al-Mufahras
L7 Ma‘an al-Qur’an, serta kamus-kamus terdahulu (klasik) untuk mencari
makna kata wasaz, seperti Lisan al-‘Arab, Mufradat ft Gharib al-Qur’an;
kedua, sumber data sekunder. Sedangkan untuk data sekunder, penulis
menggunakan kamus-kamus arab lainnya, kitab tafsir, kitab hadits, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan media-media informasi lainnya yang bisa
dipertanggung jawabkan kevaliditasan data serta memiliki korelasi dengan

penelitian ini.
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Setelah penulis mengumpulkan data-data terkait tema kajian, penulis
kemudian mengolah data tersebut melalui dua cara berikut; pertama, penulis
akan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang termazkur kata wasay,
kemudian mengelompokkannya sesuai dengan derivasi kata wasar. Lalu
mencari asbabun al-nuzil dari ayat-ayat tersebut untuk mengetahui histori
dari ayat-ayat tersebut. Cara ini biasa dikenal dengan deskripsi; kedua,
penulis akan menganalisis data dengan menggunakan pendekatan semantik
yang di usung oleh Tosihiko Izutsu, dimulai dengan pencarian makna dasar
dan makna relaksional kata wasay, lalu makna sinkronik dan diakronik yang
dibagi kedalam tiga fase yaitu periode Pra Qur’anik, Qur’anic, dan Pasca
Qur’anic, dan diakhiri dengan pengungkapan weltanschauung kata wasay.
Cara ini biasa dikenal dengan analisis.

Sistematika Penulisan

Dalam pembuatan sebuah kajian atau penelitian yang sistematis,
diperlukan sistematika pembahasan yang komprehensif. Oleh sebab itu,
sistematika pembahasan kajian ini dipetakan menjadi lima bab. Bab pertama,
pendahuluan. Pada bab ini penulis akan memaparkan latarbelakang masalah,
batasan masalah yang akan membatasi permasalah yang akan diteliti, tujuan
penelitian dan manfaat dari kajian yang akan dilaksanakan, kajian terdahulu
untuk mengetahui posisi penelitian ini, kerangka teoritik yang akan
membantu untuk mengeksplorasi objek yang dikaji, metode penelitian yang
digunakan dalam mencapai tujuan awal, serta sistematika pembahasan yang

digunakan dalam penelitian ini guna mencapai kajian yang sistematis.
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Bab kedua, tinjauan pustaka. Penulis akan menjelaskan dan
menguraikan data serta refrensi dari setiap veriable yang terdapat dalam judul
penelitian ini. Penulis membagi bab ini menjadi tiga bagian yaitu pertama,
deskripsi mengenai moderasi. Kedua, deskripsi ayat-ayat wasar yang
termaktub di dalam al-Qur’an yang terdiri dari klasifikasi ayat-ayat tetang
wasat, asbabun nuziil dari ayat-ayat tersebut, serta makki dan madaninya
guna mengetahui historis dari ayat-ayat tersebut. Ketiga, pemaparan teori
semantik yang diawali dengan asal-usul dan definisi semantik secara umum
lalu dilanjutkan dengan penguraian analisis semantik yang secara khusus
diusung oleh Toshihiko lzutsu, baik dari biografi maupun metode semantik
al-Qur’an versi Toshihiko lzutsu.

Bab ketiga, hasil penelitian dan pembahasan. Penulis akan menganalisis
kata wasat dengan memamakai semantik menurut Toshihiko lzutsu. Bab ini
akan terpecahkan ke dalam beberapa sub bab yaitu makna dasar dan
relasional yang meliputi analisis sintagmatik dan paradigmatik. Dilanjutkan
dengan makna relasional yang terdiri dari makna sinkronik dan diakronik
yang akan terbagi ke dalam tiga bagian yaitu periode pra Qur’anik, Qur’anik
dan pasca Qur’anik, serta weltanschauung dari kata wasaz tersebut. Bagian
ini merupakan inti dari pembahasan dalam analisis ini, yang bertujuan untuk
memafhumi perkembangan makna wasas dari satu periode ke periode
selanjutnya yang di pengaruhi oleh konteks historis (weltanschauung).

Bab keempat atau bab terakhir, penutup. Penulis akan memaparkan

konklusi atau kesimpulan dari kajian yang telah dilakukan ini, sekaligus
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kekurangan yang ada didalamnya. Serta saran yang penulis berikan teruntuk

para pengkaji dan penelaah selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Moderasi Beragama

Term moderasi berasal dari bahasa latin yakni moderatio yang bermakna
sesuatu yang tidak berlebihan atau sebaliknya (ke-sedang-an). Dalam bahasa
inggris, term ini sering dipakai dalam pengertian core (inti), standard (baku)
average (rata-rata), atau non-aligned (tidak berpihak). Sedangkan di dalam
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), moderasi memiliki dua arti yakni
pengurangan kekerasan serta penghindaran keekstreman.?

Dalam kaidah arab, term moderasi dimaknai dengan istilah al-wasagiyah
yang secara etimologi berasal dari kata wasaz. Kata wasay didefinisikan sebagai
sesuatu yang berada pada pertengahan diantara dua batas, atau bermakna
keadilan, sesuatu yang standar. Selain itu, kata ini juga bermakna sebagai suatu
bentuk pengawasan atas sikap yang tidak berkompromi atau bahkan keluar dari
garis kebenaran agama. Kemudian orang atau pelaku moderasi dalam bahasa
arab disebut wasi¢, yang mana kata wasiz ini telah ditarjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan mempunyai tiga arti, yakni pertama, penengah,
pengantara (contoh di dalam dunia perbisnisan); kedua, pelerai, pendamai, dan
pemisah dalam perselisihan; dan ketiga, pemimpin di dalam sebuah
pertandingan. Menurut ahli bahasa arab, term wasis bermakna segala sesuatu

yang bersifat baik sesuai dengan objeknya.??

21 Kementrian Agama RI, Moderasi beragama, 15.
22 Mohammad Fahri dan Ahmad Zainuri, “Moderasi Beragama di Indonesia”, jurnal Intizar, Vol.
25, No. 2 (2019): 95-100. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar

16


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar

Mohammad Hashim Kamali memaparkan dalam salah satu tulisannya
bahwa dua kunci yang tidak dapat dipisahkan dari moderate yakni adil
(justice), dan seimbang (balance). Moderat bukanlah suatu bentuk kompromi
dengan usuliyah atau prinsip-prinsip pokok ajaran agama yang telah diyakini
guna bertoleran dengan umat agama lainnya, melainkan moderat berarti
confidance, right balancing, and justice. Edy Sutrisno juga menegaskan bahwa
dengan tidak adanya keseimbangan dan keadilan, moderasi dalam beragama
tidak akan menjadi efektif. Oleh karena itu, keekstreman pada masing-masing
sisi pandang dalam moderasi beragama tidak diperbolehkan dan keduanya
harus saling berdekatan agar mencapai suatu titik temu.?

Term moderasi harus dipahami dan ditegakkan sebagai komitmen
bersama di tengah kehidupan masyarakat, khususnya di lingkungan yang plural
dan multikultural seperti indonesia guna terjaganya keseimbangan yang
paripurna. Sehingga apapun etnis, budaya, suku, maupun agama dapat saling
menghargai, mendengarkan satu sama lain, dan dapat mengatasi perbedaan
yang ada. Oleh sebab itu, moderasi merupakan sebuah jalan tengah di tengah
keberagamaan yang terdapat di Indonesia, khususnya dalam beragama.?*

Sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya, bahwa
Kementrian Agama Republik Indonesia (RI) telah menegaskan tiga alasan
perihal pentingnya moderasi beragama, yaitu; pertama, guna menjaga harga

diri dan derajat manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan; kedua,

2 Edy Sutrisno, “AktuAlisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam,
Vol. 12, No. 1 (2019), 323-348.

2 Agus Akhmaadi, “Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia”, Jurnal Diklat
Keagamaan, Vol. 13, No. 2 (2019), 45-55.
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untuk membentengi peradaban manusia dari kemusnahan akibat adanya
permasalahan yang dilatar-belakangi oleh agama; ketiga, dalam konteks
kenegaraan, Indonesia membutuhkan moderasi beragama sebagai salah satu
strategi kebudayaan dalam menjaga dan memelihara keindonesiaan.?®

Quraish Shihab berpendapat bahwa moderasi (wasatiyah) memiliki tiga
pilar utama, yakni pertama, pilar keadilan. Pilar ini merupakan pilar utama
dalam moderasi, M. Quraish Shihab memaparkan perihal empat makna
keadilan, yakni sama (persamaan dalam hak), keseimbangan, memperhatikan
dan memberikan hak-hak terhadap setiap individu, dan memelihara kelaziman
dalam kelanjutan eksistensi dan tidak melarang akan kelanjutannya serta
perolehan rahmat (adil yang dinisbatkan kepada Allah); kedua, pilar
keseimbangan. Keseimbangan tidaklah mengharuskan persamaan dalam syarat
dan kadar bagi semua unit, akan tetapi sedikit dan banyaknya diabsahkan
dengan manfaat yang bersumber darinya; ketiga, pilar toleransi. Menurut
Quraish Shihab toleransi merupakan sebuah penyimpangan yang sebelumnya
tidak dilakukan menjadi dilakukan atau sebuah penyimpangan yang dapat
dibenarkan.?

Moderasi juga merupakan salah satu inti ajaran dalam agama Islam.
Islam moderat merupakan suatu paham dalam konteks keagamaan yang
memiliki hubungan erat dalam segala aspek kehidupan baik dalam lingkup
beragama, berbangsa, ataupun bernegara. Islam moderat selalu melakukan

pendekatan kompromi dan mengedepankan sikap toleransi dan saling

%5 Kementrian Agama RI, Moderasi beragama, 8-10.
26 Mohammad Fahri dan Ahmad Zainuri, “Moderasi Beragama di Indonesia”, jurnal Intizar, Vol.
25, No. 2 (2019): 95-100. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar
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menghargai keyakinan yang telah dianut oleh masing-masing agama dan
mazhab, sehingga bisa terhindar dari segala macam bentuk keekstreman.
Dengan demikian, adanya Islam moderat sangat representatif dalam
memberikan solusi dan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan yang
tengah dihadapai oleh umat Islam pada masa ini. 2’

Edy Sutrisno menuliskan dalam karyanya bahwa salah seorang ulama
terkemuka, Yusuf al-Qardhawi memberikan pilar-pilar moderasi dalam Islam,
diantaranya yakni interpretasi Islam yang jelas dan lengkap, keselarasan antara
ketentuan hukum-hukum syariah dengan perkembangan zaman, sokongan akan
ketentraman dan pengakuan nilai-nilai kemanusiaan, sokongan terhadap
kemajemukan dan keragaman agama dan budaya, serta sokongan akan
kewenangan-kewenangan minoritas.?

Dalam prakteknya, sikap moderat yang berlaku pada agama Islam dapat
dipetakan kedalam empat bahasan, yakni pertama, bersikap moderasi dalam
permasalahan akidah; kedua, bersikap moderasi dalam permasalahan ibadah;
ketiga, bersikap moderasi dalam permasalahan budi pekerti (perangai); dan
keempat, bersikap moderasi dalam permasalahan perumusan suatu syariat

(Tasyri’).?®

¥ Darlis, “Mengusung Moderasi Islam di Tengah Masyarakat Multikultural”, Jurnal Rausyan
Fikr, Vol. 13, No. 2 (2017): 25-255.

28 Edy Sutrisno, “AktuAlisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam,
Vol. 12, No. 1 (2019), him. 323-348

29 Mohammad Fahri dan Ahmad Zainuri, “Moderasi Beragama di Indonesia”, jurnal Intizar, Vol.
25, No. 2 (2019): 95-100. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar
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B. Deskripsi Ayat-ayat Wasat di dalam Al-Qur’an
1. Ayat-ayat Wasaz di dalam Al-Qur’an

Dalam kitab suci Al-Qur’an, term wasat yang berpangkal dari huruf
hija’iyah -+ sdengan berbagai derivasinya secara menyeluruh disebutkan
sebanyak lima kali dan terdapat di dalam empat Surah.*® Terdapat dua cara
baca dari ketiga huruf tersebut. Pertama, huruf kedua atau huruf sin (u)
dibaca sukun (&-G-5), hal ini berindikasi bahwa kata tersebut berkedudukan
sebagai zaraf yang menunjukkan suatu keadaaan dan kata tersebut
bermakan antara (cs), kedua, huruf sin dengan harakat fathah (&-G+-), hal
ini berindikasi bahwa kata tersebut berkedudukan sebagai sifat dan dalam
kedudukan ini, kata (&-0«-5) memiliki beberapa makna diantaranya adalah
menunjukkan makna diantara dua ujung, makna khiyar (pilihan), dan
menunjukkan pada makna al-‘ad! (adil).>*  Adapun perincian bentuk

derivasi dari kalimat wasay adalah sebagai berikut :
VST JRREVS Sy B | B A o
Adapun penggunaan kata-kata wasas di dalam ayat suci Al-Qur’an
termazkur pada surah-surah berikut, yaitu QS. Al-Bagarah [2] : 143 dan
238; QS. Al-Maidah [5] : 89; QS Al-Qalam [68] : 28; dan QS Al-Aziyat

[100] : 5. 32 Untuk keterangan lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :

30 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Lt Alfaz Al-Qur’an Al-Karim, 750.

31 Ahmad Munir dan Agus Romdlon Saputra, “Implementasi Konsep Islam Wasatiyyah: Studi
Kasus MUI Eks. Karesidenan Madiun”, Jurnal Penelitian Islam, Vol. 13, No. 1 (2019): 67-88.

32 Muhammad Fuad Abdul al-Bagi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim, 750.
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Berdasarkan bentuknya, derivasi kata wasat terulang sebanyak dua kali

dalam bentuk magdar yaitu termaktub di dalam QS. Al-Bagarah [2] :

dan 238. Begitu juga penyebutan kata wasara dalam bentuk ismu al-tafdil,

yang disebutkan sebanyak dua kali yaitu terdapat dalam QS. Al-Maidah [5]

: 89 dan QS Al-Qalam [68] : 28. Sedangkan penyebutan kata wasat dalam

% Tarjemah al-Qur’an Kementrian Agama RI, 565.
3 Tarjemah al-Qur’an Kementrian Agama RI, 599.
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bentuk filu al-madr hanya disebut satu kali, yaitu terdapat dalam QS Al-
’ Adiyat [100]:5.
2. Asbabu al-Nuzil ayat-ayat wasat

Berkenaan dengan ayat-ayat yang termazkur di dalam kitab suci umat
Islam, maka pembahasan ini juga tidak akan lepas dari Asbabu al-Nuziil,
karena Asbabu al-nuzil menjadi perkara yang berkedudukan amat penting
dalam dunia penafsiran Al-Qur’an. Menurut Manna’ al-Qattan, Asbabu al-
Nuzil adalah peristiwa-peristiwa yang berperan sebagai penyebab atas
turunnya ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan masa atau waktu peristiwa
itu terjadi, yang berbentuk sebuah peristiwa ataupun pertanyaan yang
diutarakan kepada Nabi Muhammad S.A.W.*® Kendatipun demikian, tidak
semua firman tuhan yang termaktub di dalam kitab suci al-Qur’an memiliki
Asbabu bu al-nuzil.

Adapun di dalam kajian ini, penulis akan mendeskripsikan Asbabu al-
nuziil dari ayat-ayat wasaz yang sudah diuraikan pada sub bab sebelumnya.
Namun, setelah melakukan penelusuran dari kelima ayat tersebut hanya satu
ayat yang penulis temukan Asbabu al-nuziil-nya yaitu pada QS. Al-Bagarah
[2] : 238, berikut adalah penjelasan Asbabu al-nuzil ayat tersebut yaitu :

Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab
Tarikhnya dan juga diriwayatkan oleh Imam Abt Dawd, Imam al-Bayhaq,
dan Ibnu Jarir dari Zayd bin Sabit bahwa sesungguhnya dahulu Nabi

Muhammad S.A.W pernah melakukan salat zuhur pada tengah hari yang

38 Manna® al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliami al-Qur’an, him. 74,
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panasnya sangat menyengat, dan itu merupakan paling beratnya salat bagi
para sahabat, maka kemudian turunlah Firman Allah yang berbunyi : ( ) shadla
a3l 351005 el ) 39

Dalam riwayat lain juga disebutkan yang mana juga diriwayatkan oleh
Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Al-Nasa’i, dan juga Ibnu Jarir dari Zayd
bin Sabit bahwa sesungguhnya dahulu Nabi Muhammad S.A.W pernah
melakukan salat Zuhur pada siang hari yang panasnya amat menyengat,
namun jam’ahnya hanya ada satu sampai dua saf jamaah di belakang Nabi,
sementara sebagian umat Islam pada waktu itu sedang berdiam di bawah
naungan tempat istirahat dan di perniagaan mereka, maka kemudian
turunlah Firman Allah yang berbunyi : ( a3l s stzall 3 e lzal e 13ki1) 40

Dalam riwayat lain juga disebutkan dari Muhammad bin al-Musanna,
dari Muhammad bin Ja‘far, dari Syu‘bah, dari ‘Umar bin Abi hakim, dari
Zubrigan, dari ‘Urwah bin Zubayr, dari Zayd bin Sabit bahwa sesungguhnya
dahulu Nabi Muhammad S.A.W pernah melakukan salat Zuhur di tengah
hari yang panasnya sangat menyengat, dan salat yang paling berat bagi para
sahabat hanyalah salat ini, maka kemudian turunlah Firman Allah yang
berbunyi : ( a3l 3 slzally e izall e 15:82). Dan Zayd bin Sabit berkata :
“Sesungguhnya sebelum salat tersebut ada dua salat, pun dengan

sesudahnya juga terdapat dua salat”.

% Jalaluddin As-Suyiiti, Lubabu Al-Nugqiil fi Asbabi al-Nuzili, (DarAl-Kutub Al-‘ilmiyah: Beirut),

40 As-Suyiti, Lubabu Al-Nugiil fi Asbabi al-Nuzili, 36.
41 Abii Dawd Sulayman Al-Sijistani, Sunan Abi Dawd, 307 — 308.
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3. Makki-Madani ayat-ayat wasay

Sama halnya dengan asbabu al-nuzil, pembahasan mengenai
makkiyah dan madaniyah juga menjadi faktor krusial yang mempunyai
porsi penting yang harus lebih diberikan perhatian dalam memberikan
pemahaman dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Pembahasan mengenai
Makkiyah dan Madaniyah memiliki manfaat yang sangat banyak,
sebagaiman yang dikutib oleh Andy Hadiyanto dari Kitab Al-Ztgan fi ‘Uliam
al-Qur’an karya Imam Jalaluddin Al-Suyuti bahwa satu dari manfaat kajian
Makkiyah dan Madaniyah adalah sebagai salah satu perangkat untuk
mendeteksi adanya nasikh dan mansikh, serta untuk mengetahui ayat-ayat
al-Qur’an yang mempunya fungsi sebagai mukhassis (yang mengkhususkan)
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang sebelumnya turun secara global. Selain
itu, makkiyah dan madaniyah juga berfungsi untuk menganalisa situasi dan
kondisi psikologis yang meligkupi peristiwa wahyu kala itu.*> Dan masih
banyak lagi manfaat dari pembahasan perihal makkiyah dan madaniyah ini.

Pada periode makkiyah, dari lima ayat yang telah penulis paparkan
diatas diperoleh dua ayat yang termasuk kedalam periode ini, yaitu QS. Al-
Qalam [68]: 28, dengan urutan kronologi ke-2; dan QS Al-’Adiyat [100]: 5,
dengan urutan kronologi ke-14. Sedangkan tiga ayat sisanya termasuk ke
dalam periode madaniyah yaitu dengan perincian berikut : Dua ayat dari
QS. Al-Bagarah [2] : 143 dan 238, dengan urutan kronologi ke-87; dan QS.

Al-Maidah [5]: 89, dengan urutan kronologi ke-112.

42 Andy Hadiyanto, “Makkiyah-Madaniyah: Upaya Rekontruksi Peristiwa Pewahyuan™, jurnal
Studi Al-Qur’an, Vol. 7, No. 1 (2011): 1-22.
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jsg/article/view/4729
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Dari klasifikasi yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka dapat
diketahui bagaimana urutan turunnya ayat-ayat wasat dan derivasinya
berdasarkan konteks historis ayat.

C. Teori Semantika Al-Qur’an Thohisiko Izutsu
1. Pengertian dan Sejarah Semantik

Semantik bermula dari kaidah Yunani semainen (verba) yang
bermakna menandai atau sema (nomina) yang bermakna lambang atau
tanda.*®> Adapun maksud dari tanda atau lambang dari kata sema adalah
tanda atau lambang kebahasaan (linguistik).** Terdapat dua tanda linguistik
yang dijelaskan oleh Ferdinand de Saussure, yakni pertama, sound atau
bunyi bahasa sebagai komponen yang menggantikan; kedua, image atau
makna dari komponen yang diartikan.** Term semantik yang bermula dari
kaidah Yunani juga memiliki arti memaknai atau to signify. Makna
merupakan pertautan yang terdapat dalam unsur-unsur bahasa, dan makna
sebuah kata dapat mengalami pergeseran arti yang bergantung pada
cakrawala dan sudut pandang seseorang. ¢ Kata semainen atau sema ini
kemudian diserap kedalam bahasa Inggris yakni semantics dalam format

kata bendanya (noun) dan semantic dalam format kata sifatnya (adjective).*’

4 Yayan Rahmatikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsi Al-Qur’an StrukturAlisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209

4 Putri Sahara, “Konsep Khusyu’ dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik
Toshihikio Izutsu)” (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019).

% Yayan Rahmatikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsi Al-Qur’an StrukturAlisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, 2011

6 Ismatillah, Ahmad Faqih Hasyim, dan m. Maimun, “Makna WAIi dan Auliya dalam Al-
Qur’an”, Jurnal Diya al-Afkar, VVol. 4, No. 02 (2016) 38-64.

47 Yayan Rahmatikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsi Al-Qur’an StrukturAlisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, 210.
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Toshihiko lzutsu memaparkan bahwa secara etimologis, semantik
ialah cabang ilmu linguistik yang memiliki hubungan dengan arti, dengan
interpretasi yang lebih luas dari sebuah term, sehingga segala sesuatu yang
dirasa memiliki makna maka dapat menjadi objek dari kajian semantik.*®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kelima (KBBI V) , semantik
merupakan suatu bidang ilmu yang membahas tentang makna sebuah kata
dan kalimat; ilmu pengetahuan yang membahas asal-usul dan peralihan
makna kata.*®

Semantik merupakan cabang ilmu semiotika yang mendalami
tentang sign, sebagaimana Charles Morris memasukkan kajian semantik
kedalam bahasan ilmu semiotiknya.*® Istilah semantik sendiri telah muncul
pada abad ke-17 dan pada abad ke-19 ia menjadi subdisiplin linguistik yang
mana para ahli bahasa mulai tertarik tehadap terjadinya perubahan makna.
Kajian ini semakin menjadi sorotan pada pertengahan dan akhir abad ke-20,
terlebih dengan lahirnya gologangan linguistik transformasi. Adapun
golongan baru ini berpendapat bahwa salah diantara aspek yang amat
penting di dalam bahasa yaitu aspek makna.>*

Stephen Ulman berpandapat bahwa perkembangan kajian semantik

terbagi menjadi tiga periode®2.

“8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 2.

4 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI V, (2016-2020).
kbbi.kemdikbug.go.id kode sumber aplikasi https;//github.com/yukuku/kbbi4

0 Erwin Suryaningrit, “Pengertian, Sejarah dan Ruang Lingkup Kajian Semantik (llmu Dalalah)”,
At-Ta’lim, Vol. 12, No. 1 (2013), 106.

51 Abdul Chaer dan Liliana Muliastuti. Hakikat Semantik, 7.

52 Erwin Suryaningrit, “Pengertian, Sejarah dan Ruang Lingkup Kajian Semantik (llmu Dalalah)”,

107.
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a. Underground period (Periode bawah tanah). Periode ini kurang lebih
meliputi setengah abad yakni sejak tahun 1923. Kendati kajian semantik
itu sendiri telah dilakukan, namun pada masa ini istilah semantik belum
digunakan.

b. Periode kedua, meliputi setengah abad yakni dimulai sejak awal 1880-an.
Periode ini ditandai dengan munculnya karya dari seorang yang berasal
dari Perancis, Michael Breal. la menyebutkan bahwa semantik
merupakan ilmu baru yakni ilmu murni historis, sebagaimana pendapat
dari C. Chr. Reisig pada periode sebelumnya.

c. Periode ketiga. Periode ini ditandai dengan munculnya tulisan yang
berjudul Meaning and change of meaning. Wiz special reference to te
english language, karya seorang filolog Swedia yang bernama Gustav
Stren. Pada masa ini, kajian semantik telah mulai menerapkan studi
makna secara empiris.

Setelah semantik memperoleh validasi dunia menjadi salah satu
bagian dari ilmu linguistik, ia kemudian terus mengalami perkembangan
yang cukup baik. Salah satu bapak semantik non muslim yang berasal dari
Jepang yakni Toshihiko lzutsu mengusulkan satu metode semantik yang
menganalisis lebih jauh makna dari Al-Qur’an. Metode yang ia tawarkan
cukup berbeda dengan metode semantik pada umumnya, kendati demikian

dalam penerapan metode semantil Al-Qurannya Toshihiko tetap tidak
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menghilangkan komponen-komponen semantik yang terdapat pada generasi
awal sebagaimana halnya makna leksikan dan gramatikal.>

Di dunia arab, kajian semantik telah diterapkan lama sejak periode
penafsiran klasik, salah satu mufassir yang menggunakan metode ini yakni
Mugatil bin Sulaiman dalam karyanya tafsir Mugatil bin sulayman dan al-
Asybah wa al-Nadair fi al-Qur’an al-Karim. Selain Mugqatil, terdapat juga
beberapa ilmuan arab yang menerapkan semantik dalam karya-karyanya,
seperti Al-Jahiz dalam Al-Bayan wa Al-Tabyin, dan Harun Ibn Misa dalam
karyanya al-Wujih wa al-Naddir fi al-Qur’an al-Karim.>*

2. Biografi dan Karya Toshihiko lzutsu

Tosihiko lzutsu merupakan orientalis yang terlahir di Tokyo pada
tanggal 04 Mei 1914 dan meninggal di kota Kamakura, Jepang pada tanggal
7 Januari 1993. la menyelesaikan edukasinya dari mulai SD (Sekolah Dasar)
hingga ke jenjang perkuliahan di Jepang. Sebelum ia menyelesaikan
kuliahnya di Fakutas Ekonomi Universitas Keio, Tokyo. la kemudian
pindah dan mengambil Jurusan Sastra Inggris untuk mendapatkan
bimbingan dari salah seorang profesor disana yakni Prof. Junzaburo
Nishiaki. Dan setelah ia menyempurnakan edukasinya dan berhasil
mendapatkan gelar B.A, ia kemudian mendedikasikan dirinya pada institut

tersebut sebagai seorang dosen sekaligus seorang intelektual sehingga pada

53 Sholahuddin Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”,
(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 21.

5% M. Kholisur Rohman Fanani, “Jihad dalam Al-Qur’an : Perspektif Toshihiko Izutsu”,
(Undergraduate thesis, Universitas Islan Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 32.
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tahun 1950 ia mendapatkan gelar profesor.®® la juga menjadi intelektual
bahasa yang sudah memahami lebih dari 10 bahasa, khususnya bahasa Arab,
Yunani, Sanskerta, Pali, dan Rusia.>®

Kemudian pada tahun 1962, atas permintaan dari seorang direktur
Universitas McGil Montreal Kanada, Izutsu akhirnya melanjutkan
perjalanan intelektualnya ke negara Kanada yang diundang sebagai profesor
tamu di Universitas tersebut hingga tahun 1968.°" Setelah pulang dari
Kanada, ia kemudian memenuhi undangan dari salah seorang sahabatnya
Sayyed Husein Nasr untuk menjadi seorang dosen di Imperial Iranian
Academy pada tahun 1969 higga 1975. Setelah itu, lzutsu berpulang ke
negaranya sendiri guna mengajar di tempat ia menimba ilmu yaitu
Universitas Kaio Jepang hingga akhir hayatnya.>®

Toshihiko lzutsu telah berkontrubusi dalam khazanah keislaman,
terlebih  dalam aspek penafsiran Al-Qur’an. Ia menyumbang dan
menawarkan suatu metode dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an
yaitu metode semantik Al-Qur’an yang bertujuan untuk menganalisis dan
menemukan pandangan dunia Al-Qur’an (weltanschauung) sehingga dapat
mengetahui visi dan misi Al-Qur’an terhadap dunia disetiap zamannya yang
bersifat dinamis.> tidak hanya itu, sebagaimana juga yang telah divalidasi

oleh Masataka Takeshita, Izutsu merupakan seorang figur Islamolog yang

% Wahyu Kurniawan, “Makna Khalifah dalam Al-Qur’an : Tinjuaun Semantik Al-qur’an
Thosihiko Izutsu”, (Undergraduate thesis, Insitut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017), 32.

%6 Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 23.

7 Kurniawan, “Makna Khalifah dalam Al-Qur’an : Tinjuaun Semantik Al-qur’an Thosihiko
Izutsu”, 32.

%8 Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 24.

%9 Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 23.
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bermuasal dari jepang yang memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam
pertumbuhan corak dan arah pemahaman pendidikan keislaman di Jepang
hingga hari ini. Sebagaimana latar belakang pendidikannya sebagai seorang
filsuf dan dillolog, lzutsu kemudian sangat tertarik untuk mengkaji seputar
filsafat, tasawwuf, teologi, dan tafsir Al-Qur’an yang berkembang di
tengah-tengah kaum Islam. Dan pemikiran-pemikiran lzutsu yang sangat
menonjol dan berpengaruh kuat yakni dalam persoalan-persoalan tasawuf
dan tafsir Al-Qur’an.®®

Megingat bahwa toshihiko Izutsu Merupakan seorang ilmuan jepang
yang sangat cerdas dan produktif, maka sudah tidak diragukan lagi jumlah
karya-karya yang ia tulis sesuai dengan bidang-bidang yang digelutinya.
Dan juga tidak sedikit dari karyanya yang dialih-bahasakan ke dalam
beragam bahasa asing, termasuk Bahasa Indonesia. Adapun karya-karyanya
antara lain®:

Karya-karya lzutsu yang dibuat dalam bahasa Inggris dan berkenaan
dengan Al-Qur’an, yakni God and Man in 7e Koran : Semantic of te
Koranic Weltanschauung, 7e Concept of Belief in Islamic Teology:
Semantic Analysis of Iman and Islam, Te Structure of ersical Terms in Te
Koran: A study in Semantic, dan Erici Religious Concept in 7e Koran.

Karya-karya Toshihiko lzutsu yang ditulis dengan Bahasa Jepang,

Yakni A History of Arabic Philosophy, Bazels of Wisdom, Mystichal Aspect

80 A. Luthfi Hamidi, “Pemikiran Toshihiko lzutsu tentang Semantik Al-Qur’an”, (Dissetation,
Universitas Islam Negeri Sunan KAlijjaga Yogyakarta, 2009), 17
61 Sholahuddin Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 25.
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in Greek Philosophy, Metaphysics of Consciousness: Philosophy of “te
awakening of faif in fe Mahayana”, dan Russiam Literature.

Selain itu, Toshihiko lzutsu juga merjemahkan beberapa karya ke
dalam Bahasa Jepang, diantaranya Mulla Shadram (Mashair), Al-Qur’an 3
Jilid, dan M,C D Arcy, Te Man and Heart of Love Wit Fumiko Sunbe. Dan
banyak juga yang berkaitan dengan Islam, diantaranya Muhammad, History
of Islamic Toughts, Sufism and Taoism : A Comparative Study of Key
Philosophical Concept, and Birz of Islam.

3. Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu

Secara Umum, Al-Qur’an didefinisikan sebagai firman tuhan
semesta alam yang dimukjizatkan kepada Nabi Muhammad S.A.W melalui
perantara malaikat Jibril dengan berangsur-angsur dan secara mutawatir
yang disampaikan dalam bahasa arab.®> Al-Qur’an bisa dimafhumi dengan
menggunakan beragam macam pendekatan seperti teologi, sosiologi,
psikologi, tafsir, tatanan bahasa, dan lain sebagainya.®®> Adapun semantik
Al-Qur’an merupakan suatu metode pendekatan yang dipakai oleh para
pakar tafsir untuk menginterpretasikan Al-Qur’an dengan melalui analisa
bahasa yang kemudian akan membuka polemik-polemik tentang bagaimana
dunia wujud dapat dikontruksikan, apa saja faktor utama yang terdapat di
dunia ini, serta bagaiamana semua hal tersebut memiliki keterkaitan dan
keterikatan menurut pandangan Al-Qur’an itu sendiri. Adapun maksud dari

analisis semantik Al-Qur’an yaitu melahirkan suatu type ontologi hidup

62 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-gur’an (Asa Riau : Riau, 2016), 3-7
83 Jzutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 1.
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yang dinamik dari Al-Qur’an dengan menganalisa konsepsi yang ikut andil
di dalam pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta. %

Salah seorang sarjana yang sangat kental dalam menggunakan
metode semantik dalam analisa ayat-ayat Al-Qur’an ialah Toshihiko Izutsu.
Sebagai bapak semantik, ia dikenal dengan tiga karya yang sangat
monumental (trilogi) yang ketiganya menggunakan metode semantik yaitu
Te Concept of Believe in Islamic 7eology : a Semantical Analysis of Iman
and Islam (1969), God and Man in 7Te Koran : Semantics of 7e Koranic
Wentanschauung (1969), dan Erico Religious Concepts in Te Qur’an
(1960).%° Dalam metode semantiknya, lzutsu mengumpulkan semua kata
atau istilah-istilah yang mewakili konsep-konsep penting dan sangat
berperan dalam pembentukan susunan konseptual dasar pandangan yang
terdapat dalam dunia Al-Qur’an seperti Nabiy, rasul, Islam, wahyu, Jihad,
wali, khalifah dan lain sebagainya yang kemudian kata-kata tersebut disebut
dengan istilah kata kunci.®®

Di dalam metode semantik Al-qur’an yang Toshihiko Izutsu
tawarkan, terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan didalamnya.
Diantaranya :

a. Memilih kata kunci atau keyword dari Al-Qur’an

b. Mencari makna dasar dan makna relasional dari kata kunci tersebut.

64 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 3

® Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an StrukturAlisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, 241.

8 Jzutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 18.
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Makna dasar dipahami sebagai makna asli atau makna yang selalu
melekat dan terbawa dimanapun dan kapanpun term tersebut
diaplikasikan. Sedangkan makna relasional merupakan makna baru yang
didapatkan oleh term tersebut dan bergantung pada konteks kalimatnya.
Untuk mendapatkan makna relasioal, 1zutsu membagi kedalam dua tahap
yaitu tahap analisa sintagmatik (penentuan makna dengan
memperhatikan term yang terdapat di depan dan di belakang kata kunci
tersebut) dan tahap analisa paradigmatik (penentuan makna dengan
memperhatikan sinonim dan antonim kata kunci tersebut).®’

c. Mencari makna sinkronik dan diakronik (historis) dari kata kunci tersebut
Pada tahap ini pengamat berupaya mengungkapkan sejarah makna
dari kata yang telah menjadi objek untuk mengetahui pergerakan bentuk
konsep term tersebut di setiap masanya. Makna sinkronik adalah makna
yang diperoleh dari analisa dimana sebuah kata tersebut terlahir dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat sehingga mendapatkan suatu
struktur yang statis. Sedangkan makna diakronik adalah makna yang
diperoleh dari analisa bahasa yang berdasarkan pada waktu yang dapat
maju dan dapat beralih secara bebas dengan caranya sendiri.®®
Toshihiko izutsu memetapologikan makna historis ini menjadi tiga
periode yaitu periode Pra Qur’anic (masa sebelum Al-Qur’an diturunkan
atau masa jahiliyah), periode Qur’anic (masa dimana Al-Qur’an

diturunkan, dimulai sejak wahyu pertama kali diturunkan hingga wahyu

67 |zutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 11-16.
88 |zutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32-33.
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terakhir diterima oleh Nabi Muhammad S.A.W), dan periode Pasca
Qur’anic (masa setelah Al-Qur’an diturunkan secara utuh hingga saat
ini).®

d. Menentukan Weltanschauung kata kunci tersebut.

Tahap ini merupakan tahap terakhir sekaligus tahap terpenting di
dalam semantik Al-Qur’an yang diusung oleh Toshihiko Izutsu.
weltanschauung atau yang dikenal juga sebagai worldview (Pandangan
dunia) menjadi sebuah tujuan dari adanya metode semantik ini, agar
sebuah bahasa tidak hanya menjadi sebuah alat komunikasi dan
representasi dari sebuah masyarakat, melainkan juga dapat menjadi alat
untuk merekontruksi pada tahap analitik struktur budaya secara
menyeluruh dan menerjemahkan dunia yang mengelilinginya, sehingga
aspek-aspek seperti kebudayaan, psikologis, politik, hingga ekonomipun

dapat diketahui strukturnya.”™

8 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 35.
70 Jzutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 17.
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BAB Il
ANALISIS WASAT SEMANTIK TOSHIHIKO 1ZUTSU

A. Makna Dasar

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa makna dasar
merupakan makna asli yang acap melekat pada sebuah term, di mana pun term
tersebut diletakkan dan bagaimana pun ia digunakan. Dalam tatanan bahasa
arab, kata wasay terdiri dari tiga huruf yakni - — 0« — 5, kata ini merupakan
kata yang berbina’ sahih yang menunjukkan pada makna keseimbangan dan
pertengahan. Sesuatu yang paling adil atau paling tepat adalah pertengahan dari
sesuatu tersebut.” Kata yang berasal dari kata wasafa — yasizu — waszan ini
juga bermakna penengah dalam kebenaran dan keadilan’?, dalam Qamiis Al-
Muhit juga didefinisikan sebagai sesuatu yang paling adil.” Dikatakan juga
bahwa 53 -5 merupakan di antara yang baik dan yang binasa atau rusak.”*

Kata wasar ini memiliki bentuk yang bermacam-macam, kata wasat
yang dibaca sukun pada huruf sinnya (Li»j) maka ia menjadi zarf yang
bermakna & atau di antara. Sedangkan huruf sin yang dibaca fata (th), maka
ia menjadi ism yang menjelaskan sesuatu yang berada diantara dua ujung,”
yang sama dalam ukuran dan kadarnya.”® Kata wasara yang dibaca mansiib

pada huruf sinnya juga didefinisikan dengan »33 ol s Liisyang berarti

1 Abi Husayn Ahmad, Mu jam Limugayis al- Lugah juz VI, (Darul fikri : suria), 108.

2 Abii Luwis Ma’luf, Al-Munjid Fi al-Lughah wa Alam.

3 Muhammad Ad-Din Abu Tahir, Qamiis AI-Muhiz, (Muassasah Risalah Li At-Thaba’ati wa An-
Nasyri wa At-TAuzi’ : Beirut Libanon, 2005), 691.

74 Muhammad Al-Murtada, Taj Al- ‘Arusy Min Jawahir Al-Qamiis Juz XX, (DarAl-Hidayah), 167.
75> Muhammad Abu Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al-‘Arab Juz VII, (Darun Shadir : Beirut, 1994),
427-428.

76 Al-Raghib Al-Asfahani, Mufradat Alfad Al-Qur’an, (DarAl-Qalam, 1430-2009), 869.
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menegahi di dalam tempat dan kaum.”” Kemudian juga diartikan sebagai
keseimbangan antara dua perkara, atau dua titik bagian antara sesuatu yang
berlebihan (melampaui batas) dan suatu kelalaian, oleh karenan itu maka wasat
adalah keseimbangan dan jalan yang paling tengah yang dapat mengumpulkan
atau mendatangkan fadhilah atau kebaikan didalamnya.”® Sehingga menjadi
tempat berporosnya atau condongnya segala arah.’®

Yusuf Al-Qardawi mengartikan wasas sebagai titik tengah atau
keseimbangan antara dua titik ujung yang saling berhadap-hadapan atau yang
berbeda, yang mana tidak mengenyampingkan pengaruh dari salah satunya,
dan membuang atau mengasingkan yang dihadapannya, yang mana salah satu
dari bagian tersebut tidak mengambil lebih dari hak yang semestinya, dan
melampaui yang di hadapannya berlaku tidak adil atasnya.®’ Dari pemaparan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa makna dasar dari kata wasat
yakni tengah.
. Makna Relasional

Setelah makna dasar dari kata wasay telah kita ketahui, maka langkah
selanjutnya yang ditawarkan oleh Tosihiko Ilzutsu dalam pendekatan
semantiknya adalah menguak makna relasional. Makna relasional tentulah
berbeda dengan makna dasar, makna relasional merupakan sesuatu yang

mengandung konotasi dan diberikan pada makna yang sudah ada dengan

7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Pustaka
Progressif : Surabya, 1984)

78 ‘Usman Jumu‘ah Domiriyah, Madkhal Lt Dirasat Al-‘Aqidah Al-1slamiyah, (Maktabah As-
Sawadi Li At-Tauzi’, 1996).

7% Ahmad bin Muhammad Al-sawi, Hasyiatus sowi ‘ala Tafsir Jalalain Jilid I, (DarAl-Kutub Al-
‘Ilmiyah : Beirut, 1971), 86.

8 Yusuf Al-Qardawi, Al-Khasaish Al- ‘Ammah Lt al-Islam, (Muassasah Ar-Risalah : Beirut), 127.
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meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada
hubungan yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem
tersebut. 8! Menurut Tosihiko lzutsu, untuk dapat menemukan makna relasional
dari kata wasat, maka ada dua tahap analisis yang harus kita lakukan yaitu
analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik.
1. Analisis Sintagmatik
Dalam sebuah kalimat, terdapat unsur-unsur baru yang cenderung
sering mempengaruhi sebuah kata sehingga secara fundamental mengubah
susunan makna asli dari term tersebut. Pada bagian ini penulis akan
menelisik lebih jauh lagi makna kata wasas dengan melihat kata-kata yang
termazkur di depan dan di belakangnya. Hal inilah yang kemudian disebut
dengan analisis sintagmatik.®2
Kata wasar yang pada mulanya bermakna tengah telah mengalami
perubahan pada struktur makna dasar ketika disandingkan dengan unsur-
unsur baru yang berada di sekelilingnya. Adapun perincian klasifikasinya
adalah sebagai berikut:
a. Adil dan pilihan
Kata wasay ketika berapit dengan kata Ummah, ia bermakna yang

terpilin dan adil.8 Adapun ayat yang menjelaskan kedua kata tersebut

81 zutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 12.

8 Hudlor, “Konsep KIDB Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu), )”
(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019)

8 Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli, Tafsir Al-Jalalayn, (Dar Al-hadis: Kairo), 30; Wahyu
Kurniawan, “Makna Khalifah dalam Al-Qur’an : Tinjuaun Semantik Al-qur’an Thosihiko Izutsu”,
(Undergraduate thesis, Insitut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017), 32. Aba Muhammad Al-
Husayn Al-Syafi‘i, Ma ‘alim Al-tanzil FT Tafsir Al-Qur’an, (Dar Al-lhya’ Al-Turas Al-‘ArabT:
Beirut, 1420), 174; Muhammad Rasyid Al-Husaini, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim juz II, (Al-Hai’ah
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berkaitan dengan kedudukan ummat Islam sebagai Ummatan Wasasan
yang akan menjadi saksi atas manusia seluruhnya serta tentang
perpindahan arah kiblat atas ummat Islam.8 Hal tersebut terdapat QS.

Al-Bagarah: 143

stvﬁ;J U\le,c;\v\.@_.\.ﬂ f;izf&.aﬁ&w&x
usfifj’gu f" *“@www;sgswsu;;

JLJL, o u\iv&w C“‘“J o 58 u}ws A u,m & N "JLQ Kty

V“’J dji}ﬁ
“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami
tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa
yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat
berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha
Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. ”

Kata wasar dalam ayat di atas merupakan na ‘tun atau sifat dari kata
ummah, yang memiliki dua makna yakni makna jauh dan makna dekat,
atau dalam ilmu balagah sering disebut Al-Tauriyah. Adapun makna
dekat dari kata wasay dalam ayat ini adalah penengah serta sesuatu yang
mendukung dalam menengahi kiblat orang-orang muslim, dan makna
jauhnya adalah pilihan. 8 Pada dasarnya makna wasas adalah suatu
tempat yang condong kepadanya suatu arah, kemudian jika ditarik dalam

ayat ini maka yang diinginkan adalah perkara yang mulia. Dari hal ini,

al-Misriyah al‘amah L1 Al-kitab: Mesir, 1990), 5; Ahmad bin Muhammad Al-Maliki, Hasyiyatus
Al-Sawi ‘ala tafsir Al-Jalalayn Juz I, (Dar Al-kutub Al-‘Ilmiyah: Beirut, 1971), 86.

8 Sayyid Qutub Al-Syaribi, FT Dilal Al-Qur’an Juz I, (Dar Asy-Syurtq: Kairo, 1412), 130-132.

8 Muhyt Ad-Din bin Ahmad Mustafa Darwisi, I 7ab AI-Qur’an wa Bayanuhu Juz I, (Dar Al-
Irsyad L1 Al-Syu’un Al-Jami‘iyah: Suriah, 1415H), 201.

39



tidak diragukan lagi bahwa orang-orang yang melakukan perkara yang
mulia merupakan orang-orang yang terpilin dan adil, mereka adalah
orang-orang yang sibuk dengan ilmu dan amal, serta hidupnya tidak
pernah kosong dari keduanya.® Dari hal ini maka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa makna yang diingkan dalam ayat ini adalah makna
jauh yaitu pilihan.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa salah satu tugas besar umat Islam
di bumi ini adalah menjadi ummatan wasasan atau umat pertengahan
yang bermakna adil dan pilihan. Yakni ummatan wasasan dalam
tasawwur pandangan, pemikiran, persepsi dan keyakinan, bukan umat
Islam yang hanya bergelut dan mendalami perkara ruhiah (rohani) atau
materi (materialisme), melainkan umat yang pemenuhan nalurinya
seimbang dengan pemenuhan jasmaninya.®” Dikatakan bahwa perkara
yang paling baik adalah pertengahan, Kalbi berkata bahwa mereka adalah
ahli agama yang bersikap tawassus antara sikap yang melampaui batas
dan sikap yang lalai, karena keduanya merupakan yang tercela dalam
agama.®
. Paling Utama
Kata wasay atau wusra ketika bersanding dengan kata Salat, maka

ia bermakna paling utama.?® Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah

8 Ahmad bin Muhammad Al-Maliki, Hasyiyatus Al-Sawi ‘ala tafsir Al-Jalalayn Juz I, 86.

87 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur an Juz I, 130-131.

8 Abt Muhammad Al-Husayn Al-Syafi‘i, Ma‘alim Al-Tanzil F1 Tafsir Al-Qur’an, 174-175.

8 Jalaluddin Muhammad Al-Mabhalli, Tafsir Al-Jalalayn, 52; Abiu Al-Qasim Mahmud Al-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiqi Ghawamid al-Tanzil Juz I, (Dar Al-Kitab Al-‘Arabiy:
Beirut, 1407), 287; Nasir Ad-Din Abt Sa‘id Al-Baidawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar al-Ta 'wil Juz
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memerintahkan untuk memelihara salat dan menegakkannya dengan
rukun-rukunnya yang benar serta memenuhi segala syarat sahnya.*® Hal

ini terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 238,

(YA Yo ol 134385 Jangh syl ojiian & vlais
“Peliharalah semua salat dan salat wusra. Dan laksanakanlah (salat)
karena Allah dengan khusyuk .

Adapun kata wusta dalam ayat di atas berkedudukan sebagai sifat
dari kata salat,®® ia merupakan bentuk mu’annas dari kata Awsat, yang
bermakna pertengahan dan pertengahan dari sesuatu merupakan paling
baik dan paling adil dari sesuatu tersebut. Orang-orang ‘arab berkata

bahwa Rasulullah memuji®:

“Orang yang paling baik ialah mereka yang terbang dalam prestasi
mereka dan orang yang paling mulia ialah mereka yang berbakti kepada
kedua orang tuanya”.

Kata sl 83Lall dalam ayat ini merupakan kalimat takhsis dari
kata  «lskall yang mengindikasi bahwa dalam ayat ini Allah

memerintahkan umat Islam untuk memelihara salat sebanyak dua kali.

Pertama, secara umum yakni dalam kata <l sb<ll yang mengartikan salat

I, (Dar Al-lhya’ Al-Turas Al-‘Arabiy: Beirut, 1418), 147; Isma’il Aba Al-Fida’, Ruk Al-Bayan,
(Dar Al-Fikr: Beirut), 372; AbG Muhammad Al-Husayn Al-Syafi‘i, Ma‘alim Al-tanzil F1 Tafsir
Al-Qur’an, 357.

% Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fii Z{ilAli Al-Qur’an Juz I, 257.

91 Muhyt Ad-Din bin Ahmad Mustafa Darwisi, I rab Al-Qur’an wa Bayanuhu Juz I, 358.

92 Muhammad ‘Al1 Al-Sabuni, Safwat Al-Tafasir Juz | (Dar As-Sabiin L1 At-Taba‘ah Wa Al-
Nasyr Wa Al-Tauzi’: Cairo, 1997), 138.
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lima waktu, kedua, perintah secara khusus, yakni dalam kata (sl s3all

yang bermakna al-fudia atau paling utama.®

Kembali kepada kalimat ?\Slﬁj Oy ;‘S..J\ L4335 maka orang-

orang berbeda pendapat dalam menetukan salat wusta tersebut. Adapun

perbedaan tersebut terbagi menjadi 10 pendapat. °* Di antaranya :

1) Dhuhur, karena dhuhur merupakan salat pertama yang dilaksanakan
dalam Islam.

2) Ashar, karena diriwayatan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabada
bahwa salat wusfa merupakan salat ‘ashar.

3) Maghrib, karena maghrib memiliki rakaat yang jumlahnya berada di
tengah-ditengah, tidak sedikit seperti salat subuh, ataupun banyak
seperti salat zuhur, ashar, dan Isya.

4) Isya, karena salat Isya berada diantara salat yang tidak bisa di gasar.

5) Subuh, karena sebelum salat subuh terdapat dua salat yang bacaannya
dibaca secara jahr atau keras dan setelahnya juga terdapat dua salat
yang bacaannya dibaca secara sir atau pelan-pelan.

c. Terbaik dan dominan
Dalam Al-Qur’an kata wasat atau awsar juga bersanding dengan

kata ma Tut ‘imiin, dan ia bermakna terbaik dan dominan.® Adapun kata

% Muhammad Mutawaali Al-Sya‘rawi, Tafsir AI-Sya ‘rawi Juz 11, (1997), 1024; Abia Al-Qasim
Mahmud Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz 1, 287

% Abi ‘Abdullah Muhammad al-‘ansar, Al-Jami * Lt Ahkam Al-Qur’an Juz III (Dar Al-Kutub Al-
Misriyah: Cairo, 1964), 209-212.

% Muhammad Rasyid Al-Husaini, Tafsir AlI-Qur’an Al-Karim juz VII, 32; Jalaluddin Muhammad
Al-Mahalli, Tafsir Al-Jalalayn, 154; Aba Muhammad Al-Husayn As-Syafi‘i, Ma‘alim Al-tanzil F1
Tafsir Al-Qur’an Juz 11, 79; Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz I, 971.
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yang menjelaskan kalimat tersebut berkaitan dengan hukum yang Allah
berikan kepada kaum muslimin yang melakukan sumpah lagwu atau
sumpah yang terjadi tanpa bermaksud untuk bersumpah.®® Yakni terdapat

di dalam QS. Al-Maidah ayat 89,

@ &

55485 oY sl Ly ‘J» 5 555 v.<4L;3\ & jan Al (.s.x.,\"
w&wjpﬁj\ﬁ)'%é\w\dwuba\y&gﬁac};&e !
wm,sw Vfads 1 32als 13y vﬁau.:\ uf.).!:ﬁ(a@ &L, Alad dox vj

(A9) u,i..m.iw el s'-Q“”‘

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya
(denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang
hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka
(kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu
apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah
menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu bersyukur
(kepada-Nya).”

Kata awsar dalam ayat ini berkedudukan sebagai sifah dari kata
‘asyarati masakina,®’ yang berarti sesuatu yang terbaik dari apa biasa
dikonsumsi,®® bukan kualitas yang paling unggul ataupun paling buruk.®®
Asy-Syafi‘i juga menegaskan bahwa yang dimaksud kata tersebut ialah
makanan yang awsay atau “pertengahan” dalam ukuran dari yang biasa
diberikan.® Adapun maksud dari makanan tersebut ialah makanan yang

biasa diberikan kepada pihak keluarga. Hal ini merupakan salah satu dari

% Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fi Dilal Al-Qur’an Juz I, 971.

9 MuhyT Ad-Din bin Ahmad Mustafa Darwisi, I‘rab Al-Qur’an wa Bayanuhu Juz 111, 10.
% Abt Muhammad Al-Husayn Al-Syafi‘i, Ma‘alim al-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an juz Il, 79
9 Ahmad bin Muhammad Al-Maliki, Hasyiatus Al-Sawi ‘ala tafsir Al-Jalalayn Juz 11, 406.
100 Abii ‘Abdullah Muhammad Al-Razi, Mafatih Al-Ghayb juz XII, 420.
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tiga kaffarah yang Allah tetapkan bagi kaum muslim yang telah
melakukan sumpah ma‘qudah atau sumpah yang disertai kesengajaan
dan niat bersumpah, dan ia telah melanggar sumpah tersebut.%
. Orang yang paling baik dan paling adil

Ketika kata wasat bersanding dengan kata & yang mana dhomir
ini merujuk kepada kalimat sl wlaal maka ia bermakna orang yang
paling baik dan paling adil.}%?> Ayat yang menjelaskan kedua kalimat di
atas merupakan sepotong ayat yang menceritakan tentang para pemilik
kebun (kebun dunia) yang sedang ingin menyembunyikan sesuatu dari
kebunnnya, yakni ingin memonopoli hasil dari kebunnya dan
menghalang-halangi orang-orang miskin dari bagiannya.'®® Adapun ayat
tersebut secara spesifik menjelaskan perihal seorang yang paling baik dan
mempunyai pemikiran yang berbeda dari para pemilik kebun lainnya. %

Hal tersebut terdapat di dalam QS. Al-Qalam ayat 28,
(YA ) S Y3l oS3 481 o1 L glayi J6

“berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka, “Bukankah aku
telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertashih (kepada
Tuhanmu).”

101 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz II, 971

102 Jalaluddin Muhammad Al-Mabhalli, Tafsir Al-Jalalayn, hlm. 759; Abii ‘Abdullah Muhammad
Al-Razi, Mafatih Al-Ghayb Juz 30, 609; Aba Al-Hasan ‘Al Al-Wahidi, Al-Wasit FT Tafsir Al-
Qur’an Al-Majid Juz 4, (Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah: Libanin, 1994), 338; Aba Muhammad Al-
Husayn Al-Syafi‘i, Ma ‘alim al-Tanzil FT Tafsir AI-Qur’an juz ll, 79; Ablu Al-Qasim Mahmud Al-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz IV, 591; Abt ‘Abdullah Al-
Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubi Juz XVIII, (DarAl-Kutub Al-Mishriyah, Kairo), 244.

103 Sayyid Qutub Al-Syaribi, FT Dilal Al-Qur’an Juz V1, 3665.

104 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz V1, 3666.
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Kata awsasun yang terdapat dalam ayat di atas berkedudukan
sebagai fa ‘il dari kata gala yang bermakna orang yang paling berakal dan
paling adil'®, yang kemudian mengindikasikan bahwa dia memiliki
pendapat terbaik dari yang lainnya.’%® Di dalam ayat ini juga dijelaskan
bahwa orang yang paling adil tersebut mengingatkan para pemilik kebun
lainnya agar tidak merealisasikan niat buruk mereka dan agar takut
kepada azab yang akan Allah kenakan kepada mereka..'%’,

. Tengah-tengah

Adapun kata wasar ketika disandingkan dengan kata jam ‘an,
maka ia bermakna menuju ke tengah-tengah.'®® Kedua kalimat diatas
terdapat di dalam salah surat yang diturunkan untuk memberikan
sentuhan-sentuhan yang keras dan bertebaran yang pada akhir
paraghrafnya berhentilah lafal, bayang-bayang, tema dan kesannya,
sebagaimana seorang pelari yang telah mencapai garis finis'®®. Secara
spesifik, ayat ini menjelaskan tentang berkumpulnya kuda-kuda tersebut
ke tengah-tengah musuh dalam peperangan. Hal ini terdapat di dalam
QS. Al Al-’Adiyat ayat 5,

o hir  hush

“Lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,”

105 Muhyi Al-Din bin Ahmad Mustafa Darwisi, I‘rab Al-Qur’an wa Bayanuhu Juz X, 177.

106 Muhammad ‘Ali Al-Sabuni, Safwat At-Tafasir Juz Ill, (Dar Al-Sabii ni L1 Al-Taba’ati Wa Al-
Nasyri Wa Al-Tauzi’: Kairo, 1997 ), 404.

107 Abu ‘Abdullah Muhammad Al-Razi, Mafatih AI-Ghayb Juz XXX, 609.

18 Abt Al-Qasim Mahmud Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf' ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz
IV, 786; Abu Muhammad Al-Husayn As-Syafi‘i, Ma ‘alim Al-tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an Juz V,
296; Muhammad ‘Al Al-Sabuni, Safwat Al-Tafasir Juz 111, 567; Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fi
Dilal Al-Qur’an Juz VI, 3958.

109 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz V1, 3957.
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Kata wasas di dalam ayat diatas merupakan fi‘il al madi yang
ma ‘fuf kepada fi ‘il sebelumnya yaitu asarna yang ditandai dengan huruf
‘araf yaitu fa’ yang mana huruf fa’ disini berfungsi sebagai tartib wa
tarkib (tertib).!® Adapun makna dari kata wasay diatas adalah menyerbu
ketengah-tengah pada waktu itu (perang) yakni dengan menggunakan
kuda, atau mereka berada ditengah-tengah bercampur dengan para
musuh.!*! Adapun ayat-ayat ini merupakan sumpah Allah dengan kuda-
kuda perang yang memiliki kesan kuat terhadap kecintaan kepada
gerakan dan kecekatan tersebut, setelah memperhatikan lebih dalam

terhadap nilai timbangan dan perhatian Allah SWT.%2

4 N

Sintagmatik kata Wasar

110 MuhyT Ad-Din bin Ahmad Mustafa Darwisi, I rab Al-Qur’an wa Bayanuhu Juz X, 556.

111 Abu Al-Qasim Mahmud Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf' ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz
1V, 787.

112 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz VI, 3958.
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2. Analisis Paradigmatik
Mengingat bahwa analisis paradigmatik merupakan suatu analisis
yang berfokus pada aspek komparasi kata, baik dari persamaannya
(sinonim) maupun lawan kata tersebut (antonim), maka pada tahap ini
penulis akan menguak makna wasaz dengan menelisik sinonim dan antonim
kata wasat. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:
a. Sinonim kata Wasar
Kata wasa; memiliki beberapa sinonim atau persamaan kata, di
antaranya adalah ,—uaiie (nge, S e ol 28 QB je o Gund caila
e Aadauly J% Namun hanya terdapat dua kalimat yang termaktub di
dalam ayat Al-Qur’an , yakni :
1) Janibun (QS. Al-Isra’ : 68)

Di dalam Al-Qur’an kata < disebutkan sebanyak tujuh kali
dan semuanya menunjukkan makna tempat.!'® Kata ini berasal dari
kata <> yang bermakna sisi atau bagian dari manusia atau
selainnya.''* Hal ini sebagaimana yang termaktub di dalam QS. Al-

Isra’ [17]: 68,

Sisg 1501308 Y 85 Lot o208 st 5 5 e (S a3 T AL

“Maka apakah kamu merasa aman bahwa Dia tidak akan
membenamkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan

113 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Lt Alfadz Al-Qur’an Al-Karim, 178.
114 Muhammad Abu Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al- ‘Arab Juz I, 275.
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(angin keras yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan
mendapat seorang pelindung pun”

Ayat ini merupakan peringatan kepada orang-orang yang
berpaling dari sisi Allah setelah Allah menyelamatkannya dari lautan.
Apakah mereka merasa aman dari tipu daya Allah di daratan dan
hanya khawatir atau takut dengan tipu daya di laut ? padahal Allah
sangat berkuasa untuk menurunkan tipu daya tersebut baik di daratan
maupun di laut. Dan jika hal tersebut datang, maka tidak ada satupun
yang bisa mencegahnya.!® Seperti menjungkirbalikkan sebagian
daratan dengan gempa bumi atau gunung Meletus.*® Ayat ini
memupukkan kesadaran kepada hati manusia bahwa pada hakikatnya
rasa aman dan damai hanya bisa diperoleh ketika berada di dalam
naungan dan lindungan Allah SWT.

2) Qalbun (QS. Al-Bagarah : 97)

Kata galbun merupakan masdar dari kata galaba — yaqlubu -
galban yang bermakna membolak-balikkan, berbolak-balik, dan
membalikkan.'*” Kata ini mengikuti wazan J=5-Js8 yang bermakna
mengubah sesuatu dari aspeknya seperti membalikkannya.'!® Qalbun
juga diartikan sebagai hati, inti, isi dan jantung.!*®* Adapun di dalam

Al-Qur’an kata galbun dengan segala derivasi dan bentuknya

115 Muhammad mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya ‘rawi Juz XIV, 8677.

116 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F1 Dilal Al-Qur’an Juz IV, 2240.

117 Raja Lottung Siregar, “Al-Afi’dah dan Qulub serta kaitannya dengan Pendidikan”, Jurnal Al-
Hikmah Vol. 13, No. 1 (2016), 100-109.

118 Muhammad Al-Murtada, 7aj Al- ‘Arusy Min Jawahir Al-Qamiis Juz IV, 68.

115 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Pustaka
Progressif : Surabya, 1984), 1145-1146.
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disebutkan sebanyak168 kali.*?® Adapun salah satu ayat yang terdapat

kata galbun di dalamnya ialah QS. Al-Bagarah [2]: 97,

ks 4 o G Bl N O3y G e 45 46 e e 07 of

WY Gaaial) (55235

“Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi musuh Jibril,
maka (ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur'an)
ke dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab)
yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi
orang-orang beriman.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam urusan penurunan Al-
Qur’an ke dalam hati manusia sama sekali bukanlah keinginan Jibril.
la hanya menjalankan perintah Allah SWT untuk menurunkan Al-
Qur’an ke dalam hati manusia. Hati dalam ayat ini bermakna kekuatan
pemahaman secara umum, dan bukanlah hati yang merupakan organ
tubuh.??! Hati juga merupakan tempat atau pusat keluar masuknya
iman.*?? Dari ayat ini juga dapat diketahui bahwa galb merupakan inti
dari diri seseorang yang menjadi penggerak dalam berfikir dan
bertindak.

b. Antonim kata Wasat
Adapun antonim atau lawan kata dari kata wasay adalah ,Jsl , »al

S jabie ol BS (ol as Adls Cuils Namun yang termaktub di dalam

ayat Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

120 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an Al-Karim, 551.
121 Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fi Dilal Al-Qur’an Juz I, 93.

122 Zulfatmi, “Kompetisi Spiritual pendidik (Suatu Kajian Pada Unsur Kalbu)”, Jurnal
Mudarrisuna, Vol. 7, No. 2 (2017), 149-178.
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1) Haddun (QS. Al-Mujadalah : 4)

Kata haddun memiliki makna batas akhir dari segala
sesuatu.*?® Di dalam kitab lisan Al- ‘arab dijelaskan bahwa batas akhir
dari segala sesuatu adalah batasnya atau hadduhu, dan yang
diinginkan pada setiap batas akhir adalah final atau kesimpulan
akhir.?* Di dalam Al-Qur’an, kata yang berasal dari tiga huruf yakni

2-2>-z ini disebutkan sebanyak 14 kali, dan semuanya disebutkan
dalam bentuk jama’ yakni 2s3x.1?° Salah satu diantara ayatnya yaitu

QS. Al Mujadalah [58]: 4,

¢ ol Al JJ&UJMU\ 3554 s
“Itulah  hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang
mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat pedih.”

Ayat diatas menjelaskan perihal zihar dan berbagai macam
kaffarah bagi seorang suami melakukan zihar kepada istrinya atau
menyamakan punggung istrinya dengan punnggung ibunya. Adapun
Hal ini merupakan batasan yang telah Allah tetapkan bagi hamba-
hambaNya agar manusia hidup berpedoman dengannya dan tidak

melampaui batas tersebut.!2

123 Muhammad Ad-Din Aba Tahir, Qamiis Al-Muhit, 276,

124 Muhammad Abii Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al- ‘Arab Juz I1I, 140.

125 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an Al-Karim, 195.
126 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur’an Juz VI, 3507.
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2) Syafa (QS. Ali-‘Imron : 103)
Di dalam Al-Qur’an kata syafa disebutkan sebanyak dua kali
yakni dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 103 dan QS. At-Taubah [9]: 109.1%’
Adapun arti dari kata syafa itu sendiri yakni ujung dari segala
sesuatu.'?® Sebagaimana yang termaktub di dalam QS. Ali ‘Imran [3]:

103,

L5 - | i o o iz 0 PR il R . sl
S gl oS0 Al ao Bl SEEE ) o3 sl U e i

“sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. ”

Ayat ini menjelaskan perihal salah satu dari dua kaidah yang
telah Allah perintahkan agar menjadi pijakan sekaligus manhaj dalam
kehidupan hamba-hambaNya di dunia, yaitu ukhuwah (persaudaraan).
Yaitu agar membangun persaudaraan karena Allah, agar kaum
muslimin menjadi umat layaknya bangunan yang kokoh dan kuat,
sehingga dapat menjalankan peranannya yaitu amr ma rif dan nahi
munkar.'?® Adapun kata Syafa dalam ayat ini bermakna tepi yakni tepi

jurang neraka, yang mana (neraka) diperuntukkan bagi seseorang yang

meninggal dalam keadaan tertentu (kafir) dan mengakibatkan

127 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an Al-Karim, 385.
128 Muhammad Al-Murtada, 7aj Al- ‘Arusy Min Jawahir Al-Qamiis Juz XXXVII1, 1300.
125 Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fi Dilal Al-Qur’an Juz I, 442.
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dimasukkannya kedalam neraka. Namun, Allah telah menyelamatkan
mereka (suku Aus dan Kharaj) dari Neraka dengan Islam.**
3) Tarafun atau Arrafun (QS. Huud : 114)

Antonim atau lawan kata dari wasar selanjutnya yakni a5k
yang memiliki bentuk jama’ il 5kl yang bermakna bagian akhir dari
segala sesuatu.'®* Kata yang bentuk aslinya terdiri dari tiga huruf (-t
<s) ini memiliki banyak derivasi, namun yang termaktub di dalam Al-
Qur’an hanya 11 bentuk derivasi, dan yang berbunyi rarafun atau
Arrafun hanya di sebutkan sebanyak empat kali yakni satu kali dalam

bentu rarafun dan tiga kali dalam bentu asrafun. Salah satu diantara

ayatnya yaitu QS. Huud ayat 114,

el J,J\ o W @Jig FUA
“Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang)
dan pada bagian permulaan malam.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan hamba-
hambaNya untuk mendirikan salat dengan baik dan benar sesuai
dengan rukun, syarat dan ketentuannya pada kedua tepi siang yakni
pada waktu pagi dan petang (Subuh, Zuhur, dan Asar), dan juga pada
permulaan malam yakni pada waktu Maghrib dan Isya, dan juga bisa

salat witir dan tahajjud.?

130 Abii Al-Qasim Mahmud Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz |,
395.

131 Ahmad Mukhtar ‘Abdul Hamid ‘Umar, Mu jam Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Mu’asirah Juz 11
(‘Alim Al-Kutub, 2008), 1397.

132 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid XI, (Lentera Hati: Jakarta, 2011), 772-773.

52



4) ‘azimun (QS. Al-Bagarah : 7)

Di dalam Al-Qur’an kata #de disebutkan sebanyak 107
kali.!® Kata ini bermakna sesuatu yang melampaui kadarnya dan lebih
besar atau tinggi dari batas akal sehingga akal tidak dapat
menggambarkan ~ bentuk dan hakikatnya.’** Sebagaimana yang

termaktub di dalam QS. Al-Bagarah [2]: 7,

E

A M L AN . .. PP I : Ll
V"j; Slde }j Oj\,.;.{‘— v}};hﬂ;\ &jaw J&ﬁ wjl;dbw‘r}

“Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat.”
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengunci hati,
pendengaran, serta penglihatan orang-orang kafir dari cahaya dan
petunjuk kebenaran, sebagai sebuah balasan terhadap kekufuran
mereka terhadap peringatan yang Allah berikan. Serta azab yang amat

berat kelak di kehidupan akhirat.'3®

5) Karimun (QS. Al-Anfal : 74)

Kata karimun berasal dari kata 2>%-2’X yang bermakna sesuatu
yang mencakup di dalamnya berbagai macam kebaikan, kemuliaan,
dan keutamaan.’®® Dan tidak akan dikatakan karimun kecuali di

dalamnya terdapat kebaikan-kebaikan yang sangat besar.**” Di dalam

133 Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an Al-Karim, 465.

134 Muhammad Abu Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al- ‘Arab Juz XIlI, 409.

135 Sayyid Qutub Al-Syaribi, F7 Dilal Al-Qur'an Juz 1, 42.

136 Muhammad Abu Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al-‘Arab Juz XIl, 510.

137 Muhammad Al-Murtada, Taj Al- ‘Arusy Min Jawahir Al-Qamiis Juz XXXII1, 335.
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Al-Qur’an kata karimun disebutkan sebanyak 27 kali, satu diantaranya

yakni terdapat di dalam QS. Al-Anfal [8]: 74,

sstaih 14 Al et il s i e o et e ss 350 2y
“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada orang Muhajirin), mereka itulah orang
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki
(nikmat) yang mulia.”

Ayat di atas menjelaskan kedudukan orang-orang Yyang
beriman kepada Allah SWT dan RasulNya, berhijrah ke kota
Madinah, berjuang di jalan Allah SWT, serta orang-orang yang
menolong kaum mu’min yang sedang berhijrah maka mereka
merupakan orang-orang yang tingkat keimanannya sangat dalam dan
kuat, sehingga Allah memberikan mereka ampunan dan rezeki yang
mulai. Adapun kata karimun yang bermakna mulia ini berkedudukan
sebagai sifat dari sesuatu yang sempurna dan terpuji sebagaimana
objeknya. Oleh karena itu, kata rizqun karimun di dalam ayat ini
bermakna beraneka ragam dan sangat amat memuaskan, tidak hanya
terbatas pada rezeki kelak di dalam surga Allah.**®

C. Analisis Sinkronik dan Diakronik
Untuk memperoleh analisis semantik kata wasas secara mendalam,
Toshihiko lzutsu menawarkan suatu ilmu lingustik modern yang berupa

analisis sinkronik dan diakronik. Adapun analisis sinkronik merupakan analisis

terhadap suatu kata untuk mendapatkan suatu sistem kata yang bersifat statis,

138 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid VI, 621-622.
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sedangkan analisis diakronik merupakan analisis kata yang menitik-beratkan
pada unsur waktu. Pada tahap ini, lzutsu membaginya kedalam tiga periode
sejarah yaitu periode pra Qur’anic, periode Qur’anic, dan periode pasca
Our’anic.**°
1. Periode Pra Qur’anic
Untuk memperoleh makna kata wasat pada periode pra Qur’anic atau
masa dimana Al-Qur’an belum diturunkan, maka penulis akan menganalisis
bahasa yang digunakan oleh masyarakah jahiliyah dalam kesehariannya.
Syair-syair Arab jahiliyah merupakan salah satu refrensi yang dapat
digunakan sebagai bahan analisa pada masa ini. Dikatakan bahwa syair
Arab jahili terbukti dapat memberikan gambaran tentang masyarakah jahili
secara menyeluruh mulai dari kegiatan keseharian, tabi’at, ekonomi, hingga
keadaan politik pada masa jahiliyah, hal ini dikarenakan para penyair
bangsa Arab menyampaikan apa yang telah mereka lihat, dengar, dan
rasakan dalam kalimat-kalimat yang sangat indah secara teliti.*4°
Adapun salah satu syair yang menggunakan kata wasat yaitu sya’ir
yang dibawakan oleh salah satu penyair yang lahir di daerah Abyssinea

(Nigeria) pada pertengahan abad ke-6. la dikenal sebagai seorang penyair

romantis berkulit hitam oleh masyarakah sehinggan diberi julukan sebagai

139 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32-
35.

140 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, Syair-syair Arab Pra Islam Al-Muallagat, (Ganding
Pustaka : Yogyakarta, 2017), Xxiii.
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“Kesatria Baja Berkulit Hitam” dari Abbysenia.}*! Redaksi dari syair
Antarah bin Syadad berbunyi,4?
aanall Ca dald b # i Alpaa V) e ola

“Tidak ada yang aku takutkan kecuali menggoda unta yang sedang
mencintai tumbuhan khimkhim (makanan unta) di tengah-tengah halaman”

Kata wasa¢ di dalam syair diatas memiliki dua makna, keduanya
menunjukkan suatu posisi (tempat). Kata g dengan harakat sukun pada
huruf sinnya maka ia menunjukkan pada makna tempat (tengah), sedangkan
kata s yang huruf sinnya berharakat fathah maka ia bermakna sesuatu
yang berada di antara dua ujung.!*® Sebagaimana halnya dengan sebuah
syair yang terdapat di dalam kitab Lisan Al- ‘4rab**,

13ial) Galal Y 8 ) # Ul o 3ledls Eda 1Y)
“Apabila aku bepergian maka jadikan atau tempatkan aku di tengah-
tengah, sesungguhnya aku sudah sepuh, aku takut jika aku di depan atau
dibelakang kalian unta ini akan bertingah ekstrim lalu menjatuhkanku”

Adapun kata wasay di atas menunjukkan suatu tempat yakni tengah-
tengah, dengan huruf sin yang diberi harakat sukun.** Selain kedua syair di

atas, terdapat juga satu syair jahiliy yang disampaikan oleh Labid bin

Rabi’ah,4

z

LA et Sptena # Aog (o2l (o3t aiis

141 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, Syair-syair Arab Pra Islam Al-Muallagat, 47-48.

142 Muhammad Khayru Abli Al-Wafa’, Al-Muallagah Al-Sab ‘u Ma ‘a Al-Hawdasyi Al-Mufidah LT
Al-Zauzani, (Maktabah Al-Busyra, 2011), 136

193 Abi ‘Abdullah Husayn Al-Zauzani, Syariu Al-Mu’allagat Al-Sab’u, (Al-Maktabah Al-
Umawiyah : Dimasko), 267

144 Muhammad Abi Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al-‘Arab Juz VII, 426.

145 Muhammad Abu Al-Fadal Jamaluddin, Lisan Al-‘Arab Juz VII, 426.

146 AbT ‘Abdullah Husayn Al-Zauzani, Syariu Al-Mu allagat Al-Sab ‘u, 218.
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“Kemudian keduanya berjalan (memecah mata air) menuju sungai-sungai
kecil yang dipenuhi dengan tumbuh-tumbuhan

Kata wasas dalam teks sy’ir diatas berbentuk fi’lu al-madi yang
menandakan bahwa hal tersebut pernah dilakukan di masa lampau dan
bermakna memecah atau berada di tengah-tengah. Labid bin Rabi’ah juga
menyampaikan satu sya’ir yang di dalamnya juga terdapat kata wasay,

yaknit4’:

Z: 8

s b gt 1 # (i g1 s Bt

“Dia berjalan berkeliling di tengah-tengah rerumputan dan bernaung di
bawahnya, matanya terpana akan rerimbun daun dan rumput yang
bergoyang sehingga membuatnya ingin menetap dan tidak ingin pergi ”

Begitu halnya dengan ketiga syair sebelumnya, kata wasat di dalam
syair di atas menunjukkan bahwa ia berkedudukan sebagai suatu posisi atau
tempat yang berada di antara dua sesuatu (objek) dengan makna lain yaitu
tengah.

Dari syair-syair jahiliyah di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa maka wasar pada masa Qur’anic digunakan sebagai kata yang
menunjukkan pada suatu posisi atau tempat yang berada di antara dua
sesuatu (tengah).

2. Periode Qur’anic
Setelah mengetahui makna kata wasat pada masa pra Qur’anic, maka

selanjutnya penulis akan menganalisis makna kata tersebut ketika berada

pada masa Qur’anic atau masa di mana Al-Qur’an diturunkan dengan

147 Ab1 ‘Abdullah Husayn Al-Zauzani, Syariu Al-Mu allagat As-Sab ‘u, 218.
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mengamati ayat-ayat tentang kata wasar serta hadits-hadits Nabi
Muhammad SAW. Penggunaan kata wasay telah ada pada periode makkah,
tepatnya sebelum Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah, hal ini dapat
diketahui dari hasil analisis tartibu al-nuzil ayat-ayat wasat, yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya.

Jika pada masa sebelumnya kata wasas dipahami sebagai kata yang
menjelaskan suatu posisi atau tempat yakni “tengah”, maka lain halnya
dengan wasat pada masa Quranic. Pada periode ini atau ketika memasuki
struktur Qur’anic, kata wasay telah mengalami perkembangan makna dan
tidak hanya terikat pada suatu tempat, melainkan ia menjadi kata yang
bermakna lebih luas dan selalu memiliki konotasi positif. Kendatipun
demikian, hal ini bukan berarti bahwa makna semula dari kata wasat
terbuang dan digantikan dengan makna baru. la hanya mengalami
perkembangan makna yang lebih luas dari makna sebelumnya. Sebagaimana
yang termaktub di dalam QS. Al-Bagarah ayat 238,

(YA )b ol 13458 ot 35bialy il e s
“Peliharalah semua salat dan salat wusfa. Dan laksanakanlah (salat)
karena Allah dengan khusyuk .

Pada ayat ini kata wusra bermakna yang utama yakni salat Asar, hal
ini dikuatkan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
‘Al bin Abi Talib. Rasulullah bersabda pada perang Ahzab,#®

sanll 33 a3l s3all (e Gslas

198 Syaykh Safiyyurrahman al-Mubarakfuri, Sakik Tafsir Ibnu Kasir (Pustaka lbnu Katsir : Bogor,
2006), 790.
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“Orang-orang kafir telah menyibukkan kami dari salat wusra yakni salat
‘Ashar”.

Terdapat juga redaksi hadits yang diriwayatkan dari ‘Alf bin ‘Is3, la
berkata: Sa‘id bin Sulayman berkata kepada kita dari Hafs bin Ghayas, dari
Ab1 Salih, dari Ab1 Hurayrah, dari Nabi Muhammad SAW tentang sabdanya
yang berbunyi,

" gae (JU "Uans 5 A1 SUlea ;) J&

“Kami menjadikan kalian sebagai ummat wasatan” kemudian beliau
melanjutkan “yakni adil .

Redaksi hadits di atas juga diriwayatkan oleh Salma bin Junadah dan
Ya‘qub bin Ibrahim, mereka berkata: Hafs bin Ghayas berkata kepada kita
dari A‘masy, dari Abi Salih, dari Abi Sa‘id, dari Nabi Muhammad SAW.°

Jika kita kembalikan pada makna semula yakni tengah, maka dapat
diketahui bahwa sebab dari utamanya salat Asar yaitu karena salat Asar
ditunaikan di tengah-tengah salat yang lima, tepatnya sebelum salat Asar
terdapat dua salat (Subuh dan Zuhur) yang dilaksanakan pada siang hari dan
sesudahnya juga terdapat dua salat (Maghrib dan Isya) yang dilaksanakan
pada malam hari. Begitu juga dengan makna adil, yang mana menunjukkan
bahwa ia berada di posisi tengah dan tidak ada kecondongan terhadap suatu
arah yang menyebabkan terjadinya suatu kepincangan.

3. Periode Pasca Qur’anic
Periode Pasca Qur’anic dimulai setelah Al-Qur’an diturunkan secara

utuh, yang secara keseluruhan sistem ini sedikit banyak memiliki

199 Muhammad bin Harir, Aba Ja‘far At-Tabari, Jami’ Al-Bayan Ft Ta 'wil Al-Qur’an Juz I,
(Muassasah Ar-Risalah, 2000), 142
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ketergantungan dan bahkan dapat dikata sangat dipengaruhi oleh kosakata
Al-Qur’an.® Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
bahwa periode pasca qur ‘anic dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode
klasik (abad I-11 H). Kedua, periode pertengahan (abad 111-1X). Dan ketiga,
periode modern-kontemporer (abad XI11-X1V H).°!

a. Periode Klasik

Pada periode klasik, para mufassir cenderung menggunakan
pendekatan bi al-ma’sur sehingga dalil-dalil yang digunakan sebagai
dasar argumennya berasal dari dalil-dalil naqli baik dari Al-Qur’an
maupun hadits-hadits Nabi. Pada abad ini, makna wasa; mengalami
perkembangan dan menjadi semakin luas sehingga makna yang para
muffasir tentukan menjadi beraneka ragam. Diantaranya penafsiran
terhadap kata wasat pada QS. Al-Bagarah ayat 143, QS. Al-Ma’idah ayat
89, dan QS. Al-Qalam ayat 28.

Mugatil bin Sulayman memaparkan bahwa kata wasas di dalam
penggalan ayat ummatan wasatan bermakna adil, yang mana kelak di
akhirat ummat Nabi Muhammad akan menjadi saksi yang adil di antara
para Nabi dan para umatnya atas penyampaian risalah yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. Begitu juga kata wasat yang terdapat pada

kedua ayat lainnya, ia bermakna yang paling adil.**2

150 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusai Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32-
35.

151 Bko Zulfikar, “Makna Ulul Al-Bab dalam Al-Qur’an: AnAlisis Semantik Toshihiko Izutsu”,
Jurnal Theologi, Vol. 29 No. 1 (2018).

152 Abli Al-Hasan Mugqatil bin Sulayman, Tafsir Mugatil bin Sulayman Juz |, (Dar lhya’ Al-Turas

: Beirut, 1423 H), 145.
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Di dalam tafsirnya, At-Tabari juga menjelaskan bahwa kata wasay
bermakna suatu bagian dari dua ujung. Kata wasa di dalam ayat ini
menjelaskan perihal tawassu¢ fi ad-din atau tawassus dalam agama, yang
bermakna bahwa ia merupakan bagian yang berada di antara dua ujung
kutub dan tidak condong pada keduannya, baik seperti orang-oang
Nashrani yang bersikap berlebihan dalam beragama ataupun seperti
orang-orang yang Yahudi yang bersikap lalai dalam beragama.*>3

b. Periode Pertengahan

Pada periode ini, para mufassir juga menafsirkan kata wasay sesuai
dengan pemahaman yang tentunya dipengaruhi oleh latarbelakang
pendidikan masing-masing dan tidak hanya menggunakan dalil-dalil
nagli saja seperti yang terjadi pada abad sebelumnya. Sebagaimana
penafsiran terhadap salah satu firman tuhan yakni QS. Al-Bagarah ayat

143,

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan”

Ar-Razi juga berpendapat bahwa wasar di dalam ayat ini
bermakna keadilan atau ummat yang adil, yang jauh dari dua ujung
kutub.'®* Sebagaimana juga yang dipaparkan oleh Al-Qurtubi di dalam

kitabnya tafsir Al-Qurzubi, bahwa wasar di dalam ayat diatas bermakna

153 Muhammad bin Harir, Aba Ja‘far At-Tabari, Jami’ Al-Bayan Ft Ta 'wil Al-Qur’an Juz I1I, 142.
154 Abui ‘Abdullah Muhammad Al-Razi, Al-Tafsir Al-Kabir Juz IV, (Dar Thya’ At-Turats: Beirut,
1420H), 84
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keadilan, hal ini bersandar pada ibrah “Sesungguhnya hal yang paling
terpuji dari sesuatu ialah pertengahannya”.’®® Sedangkan Az-
Zamakhsyari berpendapat bahwa kata wasaran dalam ayat ini bermakna
khiyaran (pilihan), ini merupakan suatu sifat yang menjadi penengah
dalam suatu hal sehingga berkumpul di dalamnya baik yang tunggal
maupun jama’, dan yang muzakkar maupun yang muannas. >

c. Periode modern-kontemporer

Tafsir pada periode ini merupakan tafsir yang lahir sesuai dengan
situasi dan kondisi pada masa kini, para mufassir merekontruksi kembali
produk-produk tafsir pada masa klasik yang sudah tidak memiliki
relevansi dan tidak bisa menjawab persoalan-persoalan yang ada pada
masa modern-kontemporer ini.*’

Kata wasas pada periode modern-kontemporer ini tidak jauh
berbeda dengan periode sebelumnya, namun hal ini tidak menutup
adanya perbedaan antara kedua periode tersebut, sekalipun perbedaan
tersebut tidak bersifat signifikan.

Muhammad Rasyid Rida menjelaskan bahwa kata wasas yang

disandingkan dengan kata ummah di dalam QS. Al-Bagarah ayat 143

bermakna umat pilihan dan adil,*®® sebagaimana firman tuhan di dalam

155 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Juz II, 153
156 Abii Al-Qasim Mahmud Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil Juz |,
198.

157 Bko Zulfikar, “Makna Ulul Al-Bab dalam Al-Qur’an: AnAlisis Semantik Toshihiko Izutsu”,
Jurnal Theologi, VVol. 29 No. 1 (2018).

158 Muhammad Rasyid bin ‘Al Rida Al-Husaini, Tafsir Al-Qur’an Al-Kariim juz I1, 5.
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QS. Ali ‘Imran ayat 110.'° Hal ini disebabkan oleh kedudukan umat
muslim sebagai umat pertengahan, bukan dari golongan yang berlebihan
dalam beragama, begitu juga bukan dari golongan yang lalai dalam hal
agama, baik dalam hal akidah, akhlak, maupun perbuatan.®® Sayyid
Qutub menambahkan bahwa ummatan wasazan juga bukan umat Islam
yang hanya bergelut dan mendalami perkara ruhiah (rohani) atau materi
(materialisme), melainkan umat yang pemenuhan nalurinya seimbang
dengan pemenuhan jasmaninya. 6!

Al-Tantawi juga memiliki pendapat yang sama dalam pemaknaan
kalimat ummatan wasaran, yakni umat pilihan dan adil diantara umat-
umat lainnya, namun dalam ayat ini at-Tantawi lebih condong kepada
konteks ayat yang menjelaskan tentang pemindahan arah kiblat pada
zaman nabi. la berpendapat bahwa tujuan dipilihnya ummat Nabi
Muhammad sebagai ummatan wasasan yakni agar dapat merealisasikan
keterkaitan antara mereka dan Kkiblat yang menjadi arah untuk
menghadap di dalam salat-salat mereka.*6?

Berbeda dengan mufassir sebelumnya, Asy-Sya‘rawi berpendapat
bahwa ummatan wasaran di dalam ayat ini merujuk kepada hal akidah

dan iman. Asy-Sya‘rawi menjelaskan bahwa orang Islam bukanlah

159 Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Syingiti, Adwa’ Al-Bayan Ft Idahi Al-
Qur’an bt Al-Quran, (Dar Al-Fikr LT Al-Taba‘ati wa al-Nasyri wa al-Tauzi’: Beirut, 1995), 46.

160 Muhammad Rasyid bin ‘AlT Rida Al-Husayni, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim juz 11, 5; Ahmad bin
Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 11, (1946), 6; Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-
Tafsir Al-Munir Ft Al-‘Aqidah wa Al-Syari‘ah wa Al-Manhaj Juz 1I, (Dar al-Fikr al-Ma‘asir:
Dimasko, 1418H), 9; Muhammad Muhammad ‘Abdul Latif bin al-Khatib, Awdah Al-Tafasir, (Al-
Matba‘ah al-Misriyah wa Maktabatuha, 1964), 25.

161 Sayyid Qutub Al-Syaribi, Fi Dilal Al-Qur’an Juz I, him. 131.

162 Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Tafsir AlI-Wasit LT Al-Qur’an Al-Karim Juz |, (Dar Nahdah
Misri wa Al-Nasyri wa Al-Tauzi’: Cairo, 1997), 296.
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termasuk dua golongan yang salah yakni golongan yang mengingkari
adanya tuhan yang haq dan golongan yang meyakini akan adanya tuhan
yang lebih dari satu, melainkan umat yang bersaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah SWT dan tidak ada sekutu bagiNya.!%® Sedangkan
Buya hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ummatan wasazan
merupakan umat yang tengah menempuh jalan tengah, menerima hidup
di dalam kenyataanya, dan menjaga kesehatan rohani dan jasmaninya.
Mereka juga memperhatikan kecerdasan fikiran dan menguatkan ibadah
untuk menghaluskan perasaan. Buya Hamka menegaskan bahwa selama
umat itu masih berada dan menempuh Sirar al-mustagim atau jalan yang
lurus, maka selama itu juga mereka tetap menjadi umat yang berada di
jalan yang tengah.*64
pada dewasa ini, Quraish Shihab juga memaparkan bahwa
ummatan wasazan di atas bermakna ummat pertengahan atau ummat
moderat yang cenderung bersikap adil, tidak memimak pada golongan
kanan ataupun Kiri. Hal ini berkesesuaian dengan posisi Ka’bah yang
berada pada posisi tengah-tengah dan menjadi poros dunia.*®®
Dari ketiga periode di atas, maka dapat diketahui bahwa pada periode
pasca Qur’anic kata wasay tidak mengalami perubahan yang signifikan, ia

tidak jauh berbeda dengan masa sebelumnya atau periode Qur’anic. Pada

163 Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rawi, Tafsir Al-Sya ‘rawi Juz |, (1997), 626.

164 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Pustaka Nasional PTE LTD: Singapura), 333.

165 Abdur Rauf, “Ummatan Wasasan Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah dan
Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pancasila, Jurnal Studi llmu-llmu al-Qur’an dan Hadits, Vol. 20,
No. 2 (2019). Lihat Juga, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Juz | ( Lentera Hati : Jakarta,
2012), 415.
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masa ini, kata wasat lebih condong pada makna keadilan yang jauh dari dua
ujung kecondongan yang lebih bersifat negatif, sehingga ia menjadi sesuatu

yang terbaik dan utama dari selainnya. Sebagaimana yang pernah penulis

paparkan sebelumnya 353}-?5 Oy ;Lfi\ L4395 yang berarti bahwa

Pertengahan dari Sesuatu merupakan sesuatu yang paling baik dan paling
adil 160
D. Weltanschauung

Analisis terakhir yang Toshihiko tawarkan dari teori semantiknya yakni
weltanschauung atau yang dikenal juga sebagai suatu pandangan dunia
terhadap suatu kunci kata (Worldview), analisis ini sekaligus menjadi langkah
paling utama di dalam semantiknya. Dikatakan bahwa untuk memperoleh
makna weltanschauung suatu kata, Toshihiko menganalisa dua makna historis
yaitu ketika periode pra Qur anic dan Qur’anic, dan ia tidak mengikutsertakan
periode pasca Qur anic, hal ini karena terlalu banyak konsep-konsep telah lahir
dan berkembang.*®’

Pada periode pra Qur’anic, kata wasar memiliki makna yang
mengindikasikan suatu posisi atau tempat yakni tengah, hal ini sesuai dengan
makna dasar dari kata wasay itu sendiri. Sedangkan pada masa Qur anic, kata
wasar mengalami perkembangan sehingga makna yang semula hanya terikat
pada suatu posisi atau tempat, menjadi lebih luas lagi, tergantung pada konteks

kalimatnya namun selalu berkonotasi positif. kendati demikian, perubahan

186 Abii ‘Abdullah Muhammad al-ansari, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Juz I11, 209
167 Sholahuddin Hudlor, “Konsep Kizb dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”,
(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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makna tersebut tidak bersifat signifikan sehingga tidak berbeda jauh dari
makna dasar dan masih memiliki korelasi.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa weltanschauung atau
worldview dari kata wasar adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah dan
selalu bersifat positif, karena di dalamnya tidak ada kecondongan terhadap
suatu sudut (kutub) yang mengakibatkan terjadinya suatu kepincangan dan

hilangnya keseimbangan dan keadilan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata wasay dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak lima kali
dan terdapat di dalam empat Surah, yaitu yaitu QS. Al-Bagarah [2] : 143 dan
238; QS. Al-Maidah [5] : 89; QS Al-Qalam [68] : 28; dan QS Al-Aziyat [100] :
5. Dari beberapa literatur bahasa (kamus) yang digunakan, dapat disimpulkan
bahwa makna dasar kata yang berasal dari huruf hijaiyah -+ ini adalah
tengah. Adapun makna relasionalnya ditinjau dari analisis sintagmatik
bermakna adil dan pilihan, paling utama, terbaik dan dominan, orang yang
terbaik dan paling adil, serta bermakna tengah-tengah. Sedangkan ditinjau dari
analisis paradigmatiknya bermakna sama dengan kata Janibun dan Qalbun, dan
berlawanan makna dengan kata /addun, Syafa, Tarafun dan Asrafun, ‘Azimun,
serta kata Karimun.

Makna historis terbagi kedalam tiga periode. Pada periode pra
Qur’anic, kata wasay bermakna tengah, yang mengidentifikasi suatu posisi atau
tempat. Pada periode Qur’anic kata wasat juga bermakna tengah namun tidak
hanya mengidentifikasi suatu posisi atau tempat lagi. Sedangkan pada periode
pasca Qui anic, Kala wasa; mengalami perkembangan makna sesuai konteks
situasi dan kondisi pada saat itu, namun perbedaan dengan masa sebelumnya
tidak terlalu signifikan.

Dari berbagai analisis yang telah dilakukan di atas, maka dapat

diketahui bahwa weltanschauung atau pandangan dunia (worldview) kata wasat
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yaitu sesuatu yang berada ditengah-tengah dan selalu bersifat positif, karena di
dalamnya tidak ada kecondongan terhadap suatu sudut (kutub) yang
mengakibatkan terjadinya suatu kepincangan dan hilangnya keseimbangan dan
keadilan.
. Saran

Setelah tulisan ini terselesaikan, pada akhirnya penulis menemukan
bagaimana worldview dari kata wasaz, yakni sesuatu yang berada ditengah-
tengah dan selalu bersifat positif. Namun penulis tentu sangat menyadari
bahwa tulisan atau kajan ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan
memiliki banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, tulisan ini sangat
membutuhkan kritik dan saran dari para pembaca, baik dari segi teknisi
ataupun substansi. Selain itu, mengingat bagaimana pentingnya tema wasat
atau moderasi ini, maka penulis sangat mengharapkan adanya kajian lebih
dalam lagi, salah dua diantaranya analisis term wasas dengan menggunakan
metode lain seperti hermenautic atau lainnya, dan implementasi tema ini dalam

konteks modernisasi atau kekinian.
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